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ABSTRAK 

Nama : Nur Hanifah Nihlam Hasibuan 

Nim : 1930100009 

Judul Skripsi : Penggunaan Media Sosial WhatsApp sebagai Sarana 

Dakwah dikalangan Mahasiswa Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syekh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

 

 

Perkembangan media sosial yang pesat dimanfaatkan oleh mahasiswa 

khususnya bagi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam yang digunakan untuk 

menyebarkan sarana dakwah melalui aplikasi media sosial seperti WhatsApp. Ada 

dua Tujuan dalam penelitian ini, pertama untuk mengetahui bagaimana fenomena 

yang terjadi terhadap mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam 

menggunakan media sosial WhatsApp sebagai sarana dakwah di kalangan 

Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Kedua, Untuk 

mengetahui Alasan mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam menggunakan 

media sosial WhatsApp sebagai sarana dakwah. Jenis penelitian ini menggunakan 

kualitatif deskriptif yang menggambarkan situasi di lapangan yang terjadi secara 

nyata. Teori yang digunakan adalah Uses and Gratification yang menjelaskan 

bagaimana penggunaan dan kepuasan mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 

terhadap media yang digunakan terutama penggunaan media sosial WhatsApp. 

Kemudian desain penelitian yang penulis gunakan yaitu metode desain 

fenomenologi. Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa yang menggunakan 

media sosial WhatsApp sebagai sarana dakwah dengan mengunggah dan mengakses 

konten dakwah melalui fitur-fitur yang ada pada media sosial WhatsApp dan 

terkadang dengan mengakses konten dakwah yang diambil dari media sosial lain 

kemudian diunggah ataupun dibagikan kembali ke media sosial WhatsApp. Alasan 

yang mendasari Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

menggunakan WhatsApp sebagai sarana dakwah ialah kemudahan dalam 

menyebarkan dan mengakses konten dakwah melalui fitur yang ada pada aplikasi 

WhatsApp. 

 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Sarana Dakwah, Mahasiswa, WhatsApp 
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ABSTRACT 

Name : Nur Hanifah Nihlam Hasibuan 

Nim : 1930100009 

Tittle : Penggunaan Media Sosial WhatsApp sebagai Sarana Dakwah 

dikalangan Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

 

The rapid development of social media is utilized by students, especially for 

Communication and Islamic Broadcasting students who are used to spread da'wah 

facilities through social media applications such as WhatsApp. There are two 

objectives in this study, first to find out how the phenomenon that occurs in Islamic 

Communication and Broadcasting students in using WhatsApp social media as a 

means of da'wah among Islamic Communication and Broadcasting Study Program 

students. Second, to find out the reasons for Islamic Communication and 

Broadcasting students to use WhatsApp social media as a means of da'wah. This 

type of research uses descriptive qualitative which describes the situation in the 

field that occurs in reality. The theory used is Uses and Gratification which explains 

how the use and satisfaction of Islamic Communication and Broadcasting students 

with the media used, especially the use of WhatsApp social media. Then the 

research design that the author uses is the phenomenological design method. The 

results of this study show that students who use WhatsApp social media as a means 

of da'wah by uploading and accessing da'wah content through the features 

available on WhatsApp social media and sometimes by accessing da'wah content 

taken from other social media then uploaded or shared back to WhatsApp social 

media. The underlying reason for students of the Islamic Communication and 

Broadcasting Study Program using WhatsApp as a means of da'wah is the ease of 

disseminating and accessing da'wah content through features in the WhatsApp 

application. 

 

Keywords: Social Media, Means of Da’wah, Students, WhatsApp 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zaman sekarang ini, media sosial banyak digunakan untuk berinteraksi, 

dan berkomunikasi yang tidak terbatas di dunia maya seperti di kehidupan 

nyata.1 Mengapa demikian, karena kecanggihan dan kecepatan teknologi 

memudahkan untuk mengakses informasi melalui media sosial dan dapat 

mempublikasikan konten seperti biografi, kegiatan, dan sebagai alat 

komunikasi. Hampir seluruh kegiatan manusia saat ini berbasis teknologi 

informasi. Oleh karena itu intensitas penggunaan media sosial semakin 

meningkat disebabkan media sosial dikonsumsi oleh berbagai macam kalangan 

masyarakat Indonesia seperti mahasiswa, penulis, pelajar beserta masyarakat 

umum. 

Pesatnya perkembangan teknologi media yang diserta dengan kemajuan 

teknologi-teknologi yang semakin hari berkembang di seluruh dunia. 

Penggunaan media sosial yang paling mendominasi banyak digunakan di 

seluruh dunia menempatkan WhatsApp sebagai peringkat ke-3 dengan 

pengguna internet terbesar setelah facebook dan youtube 2. 

 
1Nurma Hasanah, dkk “Pengaruh Gaya Hidup, Media Sosial dan Lingkungan Sosial terhadap 

Perilaku Konsumsi di Masa Pandemi Menurut Ekonomi Islam: Studi pada Mahasiswa Prodi 

Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara Medan” dalam MES 

Management Journal, Volume 02, No. 01, September 2022, hlm 1-13. 
2Databoks.katadata.co.id, 2022, Pengguna WhatsApp Terus Bertambah, Ini Jumlahnya Sekarang, 

diakses pada 20 Desember 2022, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/09/07/pengguna-

WhatsApp-terus-bertambah-ini-jumlahnya-sekarang. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/09/07/pengguna-whatsapp-terus-bertambah-ini-jumlahnya-sekarang
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/09/07/pengguna-whatsapp-terus-bertambah-ini-jumlahnya-sekarang
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Penggunaan media WhatsApp dari tahun 2018-2022 mengalami 

peningkatan selama lima tahun terakhir, Dimana jumlah penggunanya 1,56 

Miliar hingga 2,4 Miliar. Terjadinya peningkatan penggunaan media sosial 

WhatsApp ini salah satu akibat terjadinya pandemi Covid-19.3 

Pengguna WhatsApp di berbagai negara menempatkan Indonesia saat ini 

sebagai peringkat ke-3 dengan pengguna internet terbesar. Negara Indonesia 

mengalami peningkatan penggunaan media sosial yang diakses dari handphone 

serta berbagai macam proses penggunaan, kebutuhan akan teknologi informasi 

dan komunikasi bukan lagi menjadi priviledge bagi masyarakat golongan 

tertentu, tetapi telah menyentuh semua lapisan masyarakat dengan kebutuhan 

beragam4. 

Jumlah pengguna internet dan media sosial juga mengalami peningkatan 

di masa pandemi COVID-19. Pandemi COVID-19 telah mendorong beberapa 

negara di dunia untuk mencoba menekan angka penularan melalui kebijakan 

pemblokiran, yang pada akhirnya membatasi pergerakan orang untuk 

berkomunikasi secara langsung. Indonesia juga terkena dampak krisis akibat 

pandemi yang akhirnya membuat pemerintah mengambil kebijakan yang tegas, 

menerapkan aturan sosial distancing di area keramaian. Pembatasan aktivitas 

masyarakat di beberapa kota besar semakin dibatasi dengan pemberlakuan 

PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang menyebabkan lonjakan 

 
3 Ibid., Databoks.katadata.co.id., Diakses pada 20 Desember 2022 
4Ibid. 
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layanan dan media sosial, dengan adanya pemberlakuan ini meningkatkan 

trafik penggunaan aplikasi WhatsApp hingga 40% selama pandemi.5 

Penggunaan media sosial dalam kehidupan masyarakat akan banyak 

menemukan dampak sosial negatif karena media sosial dianggap ikut 

bertanggung jawab atas perubahan nilai dan perilaku masyarakat khususnya 

mahasiswa, seperti merosotnya cita rasa budaya, meningkatnya kriminalitas, 

turunnya moral, dan berkurangnya kualitas kreativitas. Jika dari dampak 

positifnya penggunaan media sosial itu sendiri sebenarnya mudah untuk 

digunakan contohnya, dapat berpartisipasi, berbagi informasi, dan 

menyampaikan pesan di media sosial seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, 

Tiktok, dan youtube. Rata-rata kebanyakan penggunaan tren sosial media 

sekarang adalah remaja.6 

Melihat perkembangan media sosial saat ini banyak orang yang 

menggunakannya untuk berbagai hal, termasuk sebagai sarana kegiatan 

dakwah dalam bentuk fitur video, teks, gambar dan pesan suara. Menyebarkan 

dakwah dengan menggunakan media sosial atau teknologi lainnya adalah cara 

yang inovatif dan efektif untuk menarik minat sebagian mad’u atau jama’ah 

dalam mendengarkan dan menyebarkan kemampuan berdakwahnya secara luas 

dengan menggunakan aplikasi sosial media yang terhubung dengan internet 

 
5Dewan Teknologi Informasi dan Komunikasi Nasional (WANTIKNAS). (2020). Akses Digital 

Meningkat Selama Pandemi. http://www.wantiknas.go.id/id/berita. Diakses pada 20 Desember 2022 
6Fifit Fitriansyah, “Efek Komunikasi Sosial Pada Khalayak (Studi Deskriptif Penggunaan 

Media Sosial dalam Membentuk Perilaku Remaja” dalam Jurnal Humaniora Bina Sarana 

Informatika, Volume 18, No.02, September 2018, hlm 171-178. 

http://www.wantiknas.go.id/id/berita
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seperti WhatsApp yang tujuan untuk mengajak dan menyerukan manusia 

kepada kebajikan, berakhlak dan bertakwa.7 

WhatsApp adalah ruang obrolan khusus untuk berkomunikasi dengan 

banyak orang. Aplikasi ini memiliki fitur untuk mengobrol dengan efektif 

melalui obrolan pribadi atau grup selama media tersambung ke layanan 

internet. Misalnya penggunaan media untuk mahasiswa dalam setting 

pendidikan dan kelompok yang di dalamnya terdapat berbagai informasi positif 

dan mengandung unsur kebaikan, contohnya penyampaian pesan dakwah siapa 

saja dapat melakukannya. Ini adalah salah satu dampak positif dari penggunaan 

media sosial yaitu penggunaan program WhatsApp yang cukup besar untuk 

mengembangkan dakwah Islam. Namun, dalam penggunaannya media sosial 

dapat menimbulkan efek negatif, jika tidak digunakan secara bijaksana. Oleh 

karena itu, grup WhatsApp tidak boleh digunakan sembarangan tanpa 

memperhatikan etika komunikasi. Jika tidak jelas komunikasi menimbulkan 

kekacauan sekaligus penyesalan. Jadi akan lebih baik untuk bertindak tepat 

sebelum hal-hal yang tidak diinginkan ini terjadi.8 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis 

terhadap beberapa mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

yang dalam hal ini mahasiswa menggunakan smartphone mahasiswa untuk 

mengikuti media sosial WhatsApp sebagai sarana dakwah. Hasil survei yang 

 
7Ahnmad Zaini dan Dwy Rahmawati, “Efektivitas Dakwah Melalui Media Sosial Di Era Media 

Baru”, dalam At-Tabsyir Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam IAIN Kudus, Volume 8 No. 1, Juni 

2021, hlm 162-172. 
8Melsa Tri Wulandari dkk, “Penggunaan Grup WhatsApp Bagi Mahasiswa Sebagai Media 

Dakwah”, dalam Jurnal Ilmu Komunikasi, Penyuluhan Dan Bimbingan Masyarakat Islam, Volume 

4, No.1, Mei 2021, hlm 10-22. 
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dilakukan oleh peniliti menunjukkan bahwa dari beberapa mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam ada 5 orang yang memenuhi kriteria harus 

mengikuti perkembangan komunikasi melalui sosial media. 

Hasil wawancara dengan Kusmi Randa mengatakan: 

“Saya menggunakan aplikasi WhatsApp, akan tetapi jika digunakan untuk 

sebagai sarana dakwah pernahlah sekali dua kali kak tapi Jarang. Karena 

menurut saya dalam aplikasi WhatsApp ini hanya untuk sebagai pesan dan 

tempat obrolan yang terhubung dengan satu sama lain”.9 

 

Kemudian, hasil wawancara dengan Sri Mulyani mengatakan: 

 

“Saya sering mengakses konten dakwah di WhatsApp, dan cocok 

digunakan karena WhatsApp lebih mudah untuk dishare dan diupload. Akan 

tetapi durasi dalam pengupload-an video distory WhatsApp sangat terbatas dan 

singkat hanya 30 detik, dan tidak membosankan dan kemudian dalam 

penggunaan aplikasi ini tidak tersebar luas, hanya orang yang mengikuti 

ataupun menyimpan nomor hp saya yang dapat melihatnya.”10 

 

Kemudian, hasil wawancara dengan Irna Amelia mengatakan: 

 

“Saya menggunakan WhatsApp untuk berbagi konten video dakwah atau 

pesan dakwah melalui story kak, meskipun durasinya kak terbatas dalam 

aplikasi ini, akan tetapi jika video yang saya bagikan itu panjang maka 

videonya akan terpotong dan putus. Kalau untuk berbagi konten dakwah di 

grup sangat terbatas kak, karena ku rasa kalau di grup kurang percaya diri aja 

aku nya kak. Apalagi konten dakwahnya pun hanya teman kontak yang dapat 

melihatnya.”11 

 

Hasil wawancara Heni Astika Sipahutar mengatakan: 

 

“Menurut saya aplikasi WhatsApp ini sangat efektif digunakan sebagai 

sarana dakwah, karena dalam aplikasi ini sangat banyak fitur-fitur yang bisa 

kita gunakan untuk meng-share sebuah konten dakwah Islami dalam bentuk 

video ataupun quotes. Contoh fitur WhatsApp dibagian WhatsApp Messenger, 

WhatsApp Grup, Status WhatsApp, dan Pesan suara Notes. Kalau untuk 

 
9 Kusmi Randa, Mahasiswa KPI, Nim 20, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsimpuan, 29 Mei 2023 Pukul 12:30 
10Sri Mulyani, Mahasiswa KPI, Nim 20, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsimpuan, 29 Mei 2023 Pukul 12:45 
11Irna Amalia, Mahasiswa KPI, Nim 20, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsimpuan, 29 Mei 2023 Pukul 12:55 
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membagikan konten dakwah di WhatsApp ini kak saya pernah mengunggahnya 

melalui story, tapi akhir akhir ini jarang kak.”.12 

 

Hasil wawancara Nur Hidayah mengatakan: 

 

“Menurut saya kak kalau untuk saya pribadi sendiri sering sebenarnya 

menggunakan aplikasi WhatsApp untuk berbagi konten dakwah kak tapi 

melalui story. Dan menurut saya aplikasi WhatsApp ini sebenarnya kurang 

efektif untuk dijadikan sebagai sarana dakwah kak, karena adanya beberapa 

kekurangan yang dimiliki oleh aplikasi ini yaitu berupa terbatasnya kontak atau 

nomor telepon, dan sasaran dakwah, serta terbatasnya waktu dalam 

mengunggah dalam sebuah konten dakwah atau video dakwah.”13 

 

Hasil wawancara di atas menunjukan bahwa dari sebagian mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam memiliki pendapat yang berbeda-beda mulai 

dari kelebihan dan kekurangan mengenai penggunaan media sosial WhatsApp. 

Untuk itu penulis memastikan kebenaran dari penelitian ini lebih mendalam 

lagi terhadap bagaimana penggunaan media sosial WhatsApp mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam sebagai sarana dakwah dan penelitian ini 

berjudul “Penggunaan Media Sosial Whatsapp sebagai Sarana Dakwah di 

Kalangan Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi di Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan”. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dikaji pada penelitian ini tentang penggunaan media 

WhatsApp sebagai sarana dakwah yang terjadi di kalangan mahasiswa aktif 

 
12Heni Astika, Mahasiswa KPI, Nim 20, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsimpuan, 29 Mei 2023 Pukul 13:10 
13Nurhidayah, Mahasiswa KPI, Nim 20, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsimpuan, 29 Mei 2023 Pukul 13:20 
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Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2020-2021 di 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

C. Batasan Istilah 

Batasan konsep ini digunakan untuk menghindari kesalahpahaman dan 

membatasi fokus objek kajian. Penulis menjelaskan istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penggunaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penggunaan 

diartikan sebagai proses, cara, perbuatan, menggunakan sesuatu, dan 

pemakaian.14 Adapun penggunaan dalam konteks penelitian ini ialah 

Tingkat penggunaan media sosial WhatsApp untuk berbagi informasi dan 

berkreasi dalam menyampaikan ide melalui media sosial WhatsApp 

sebagai sarana dakwah dikalangan mahasiswa Program Studi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam. 

2. Media Sosial menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Media sosial 

adalah sarana dan saluran resmi sebagai alat komunikasi untuk 

menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat luas. Adapun media 

sosial dalam konteks penelitian ini ialah media sosial WhatsApp. 

WhatsApp merupakan aplikasi perpesanan dan panggilan yang sederhana, 

aman, dan andal yang dapat diunduh secara gratis di ponsel manusia 

seluruh dunia. 

 
14KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Penggunaan”, [online, diakses pada tanggal, 

20 Desember 2022] 
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3. Sarana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sarana ialah segala 

sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat mencapai maksud atau tujuan, alat 

media. Sarana didalam konsep penelitian ini ialah sarana dakwah. Sarana 

dakwah merupakan sarana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

kualitas mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi untuk 

memberikan dan menerima informasi dakwah, merupakan nilai-nilai yang 

harus dikuasai dan diterapkan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi terhadap banyaknya informasi dakwah di WhatsApp yang 

dapat memudahkan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

untuk mendalami lebih jauh. Sebagaimana sarana dakwah yang dimaksud 

dalam penelitian ini ialah sarana dakwah melalui media sosial WhatsApp. 

4. Mahasiswa menurut Knopfemacher, Mahasiswa yaitu merupakan insan-

insan, calon sarjana yang dalam keterlibatan dengan perguruan tinggi 

(yang dapat menyatu dengan masyarakat), dididik dan diharapkan bisa 

menjadi calon-calon yang intelektual. Mahasiswa yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan media Sosial WhatsApp sebagai sarana dakwah di 

kalangan Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
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Angkatan 2020-2021 Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi di 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan? 

2. Apa saja Alasan Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Angkatan 

2020-2021 Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi di Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan dalam 

Penggunan Media Sosial WhatsApp sebagai Sarana Dakwah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media Sosial WhatsApp 

sebagai sarana dakwah di kalangan Mahasiswa Program Studi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Angkatan 2020-2021 Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan 

2. Untuk mengetahui Alasan Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Angkatan 2020-2021 Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi di 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan dalam Penggunaan Media Sosial WhatsApp sebagai 

Sarana Dakwah. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis bagi penelitian ini untuk memperkaya khazanah dalam 

bidang Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam khusus terkait dengan 

penggunaan media sosial WhatsApp sebagai sarana dakwah dikalangan 

mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan masukan untuk Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

khususnya Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam untuk 

merancang kurikulum terkait mata kuliah media Sosial sebagai sarana 

dakwah. 

b. Sebagai bahan masukan untuk mahasiswa Program Studi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam agar mengoptimalkan media Sosial sebagai sarana 

dakwah. 

c. Bagi peneliiti sebagai pengembangan dan persyaratan untuk mencapai 

gelar sarjana sosial (S.Sos) di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini dapat diuraikan dengan 

beberapa BAB yaitu: 

BAB I Pendahuluan penelitian ini, penulis merancang sistem penulisan 

yang diawali dengan penjelasan latar belakang, dilanjutkan dengan fokus 

masalah, dan mempersempit istilah dengan batasan istilah agar penelitian ini 
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mudah dipahami, menyatakan deskripsi masalah dengan fokus masalah dan 

tujuan penelitian serta sistematika peneltian. 

BAB II Tijuan Pustaka dan Kajian Teori, penulis kemudian melakukan 

kajian teoritis pada bagian ini dapat dibagi menjadi penelitian teoritis, 

penelitian konseptual, dan penelitian terdahulu sesuai dengan teori kerangka 

yang terkait dalam tema proposal skripsi ini. 

BAB III Metode Penelitian, penulis memutuskan secara rinci metodologi 

penelitian. Ini meliputi lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, sumber 

data, jenis data, teknik pengumpulan data yang terlibat dalam teknik analisis 

data serta teknik keabsahan data. 

BAB IV Hasil penelitian berisi hasil penelitian, yang memungkinkan 

penulis memperoleh pengetahuan umum dan khusus, dan Anda dapat 

menemukan hasil diskusi. 

BAB V Penutup Kesimpulan, Implikasi dan saran terakhir menarik 

kesimpulan tentang penelitian ini, saran dan rekomendasi yang disajikan oleh 

penulis. Dan kesimpulan ini diambil berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Dari kajian pulstaka yang tellah dilakulkan olelh pelnullis, belrikult ini akan 

dikelmulkakan belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang belrkaitan delngan pelnellitian 

ini yaitul selbagai belrikult: 

1. Pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Sulgiannoor dan Mitra delngan juldull 

julrnal “Implelmelntasi Eltika Belrmeldia Sosial (WhatsApp) Melnulrult 

Prelselpelktif Alqulr’an dalam Kelgiatan Pelmbellajaran di Masa Covid-19”. 

Hasil pelnellitian telrselbult ialah melmbahas telntang eltika pellajar dalam 

melnggu lnakan meldia sosial telrhadap gulrul julga haruls dijaga. Tata cara 

belrkomulnikasi didalam grulp pelmbellajaran haruls disampaikan delngan jellas 

dan telpat, karelna belrkomulnikasi selcara langsulng delngan belrkomulnikasi 

melnggu lnakan pelrantara meldia sosial jaulh belrbelda. Olelh selbab itul, pellajar 

haruls melnjaga eltika, pelrilakul dan sopan santuln telrkait komulnikasi telrhadap 

gulrul. 

Pelrsamaan dalam pelnellitian ini yang dilakulkan olelh Sulgiannoor dan 

Mitra delngan pelnullis adalah sama-sama melnelliti didalam WhatsApp. 

Seldangkan pelrbeldaannya adalah pelnullis telrdahullul lelbih melmfokulskan 

Eltika kelgiatan pelmbellajaran siswa telrhadap gulrul dan gulru l telrhadap siswa 

dalam melnyampaikan matelri dalam meldia WhatsApp grulp seldangkan 
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pelnullis lelbih melmfokulskan pelnggulnaan meldia sosial WhatsApp dalam 

sarana dakwah dikalangan mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam.15 

2. Pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Mulhamad Sellpan Mulharam Sidiq 

delngan juldull julrnal “Stratelgi Komulnikasi Dakwah Mellaluli Pelsan WhatsApp 

Groulp dalam Melningkatkan Kulalitas Ilmul Agama.” Hasil pelnellitian 

telrselbu lt Stratelgi komulnikasi dakwah yang digulnakan delngan tuljulan ulntulk 

melngingatkan anggota dan belrsifat pelrsulasif telrultama hal yang belrkaitan 

delngan kelhidulpan selhari-hari. Stratelgi komulnikasi dakwah delngan tuljulan 

pelrelnulngan selkaliguls selbagai belntulk pelngingat. Belntulk tultulran komulnikasi 

dakwah disampaikan delngan cara yang seldelrhana dan muldah dipahami. 

Kelgiatan komulnikasi dakwah mellaluli WhatsApp grulp telrjadwal dan 

melmiliki konselp dakwah. 

Pelrsamaan dalam pelnellitian yang dilakulkan olelh mulhamad sellpan 

mulharam sidiq delngan pelnullis adalah sama-sama belntu lk meldia sosial 

WhatsApp selbagai meldia dakwah. Seldangkan pelrbeldaannya adalah pelnullis 

telrdahu llul lelbih melmfokulskan pada stratelgi komulnikasi meldia dakwah 

pelsan WhatsApp grulp seldangkan pelnullis lelbih melmfokulskan pada sarana 

belrdakwah baik lisan maulpuln qolam pada mahasiswa Komulnikasi dan 

Pelnyiaran Islam Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad 

Addary.16 

 
15Sugiannoor dan mitra, “Implementasi etika bermedia sosial (WhatsApp) menurut presefektif 

Al-Qur’an dalam kegiatan pembelajaran di masa Covid-19,” dalam Jurnal Hadratul Madaniah, 

Volume 9, No. 1, Juni 2022, hlm. 19-26. 
16Muhamad Selpan, “Strategi Komunikasi Dakwah Melalui Pesan WhatsApp Group Dalam 

Meningkatkan Kualitas Ilmu Agama”, dalam Jurnal Komunika, Volume 3, No. 1, Juni 2020, hlm. 

29-38. 
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3. Pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Fahmi Salsabila dan Ibnul Fiqhan 

Mulslim delngan juldull julrnal “Pelmanfaatan WhatsApp Selbagai Meldia 

Litelrasi Digital Ulntulk Dakwah Dikalangan Mahasiswa.” Selsulai hasil 

pelnellitian telrselbult pelmanfaatan WhatsApp selbagai meldia litelrasi ulntulk 

dakwah melmiliki pelngarulh yang culkulp baik. Hal telrselbult dikarelnakan 

kelgiatan litelrasi digital ulntulk Dakwah haruls mulncull dari kelsadaran pribadi, 

seldangkan meldia yang ada dibelrikan mellaluli meldia sosial WhatsApp 

melrulpakan bacaan, gambar atau l videlo yang belrsifat melnginformasikan, 

melngingatkan, selrta melngajak ulntulk bellajar telntang Islam dan lelbih 

melndalami kajian dalam agama Islam. 

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakulkan olelh Fahmi Salsabila dan Ibnul 

Fiqhan Mulslim delngan pelnullis adalah sama-sama meldia dakwahnya 

melnggu lnakan meldia WhatsApp pada mahasiswa. Seldangkan pelrbeldaannya 

pada pelnullis telrdahullul lelbih melmfokulskan pada pelmanfaatan meldia 

Litelrasi digital dalam belrdakwah seldangkan pelnullis fokuls pada pelnggulnaan 

meldia sosial WhatsApp selbagai sarana dakwah.17 

Ulntulk melmuldahkan ringkasan kajian telrdahullul dapat dilihat pada tabell 

belrikult: 

 

 

 

 
17Fahmi Salsabila dan Ibnu Fiqhan Muslim, “Pemanfaatan WhatsApp Sebagai Media Literasi 

Digital Untuk Dakwah Dikalangan Mahasiswa”, dalam Jurnal Pendidikan Intelektium, Volume 3 

No. 1, Maret 2022, hlm. 86-95. 
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Tabell 2.1 

NO. 
Sulgiannoor dan 

Mitra 

Sellpan Mulharam 

Sidiq 

Fahmi Salsabila 

dan Ibnul Fiqhan 

Mulslim 

Juldull 

“Implementasi 

Etika Bermedia 

Sosial (WhatsApp) 

Menurut 

Presepektif 

Alqur’an Dalam 

Kegiatan 

Pembelajaran Di 

Masa Covid-19”. 

“Stratelgi 

Komulnikasi 

Dakwah Mellaluli 

Pelsan WhatsApp 

Groulp Dalam 

Melningkatkan 

Kulalitas Ilmul 

Agama.” 

“Pelmanfaatan 

WhatsApp Selbagai 

Meldia Litelrasi 

Digital Ulntulk 

Dakwah Di 

Kalangan 

Mahasiswa.” 

Hasil 

Eltika pellajar dalam 

melnggulnakan 

meldia sosial 

telrhadap gulrul julga 

haruls dijaga. Tata 

cara 

belrkomulnikasi di 

dalam grulp 

pelmbellajaran 

haruls disampaikan 

delngan jellas dan 

telpat, karelna 

belrkomulnikasi 

selcara langsulng 

delngan 

belrkomulnikasi 

melnggulnakan 

pelrantara meldia 

sosial jaulh 

belrbelda. Olelh 

selbab itul, pellajar 

haruls melnjaga 

eltika, pelrilakul dan 

sopan santuln 

telrkait komulnikasi 

telrhadap gulrul. 

Stratelgi 

komulnikasi 

dakwah yang 

digulnakan delngan 

tuljulan ulntulk 

melngingatkan 

anggota dan 

belrsifat pelrsulasif 

telrultama hal yang 

belrkaitan delngan 

kelhidulpan selhari-

hari. Stratelgi 

komulnikasi 

dakwah delngan 

tuljulan pelrelnulngan 

selkaliguls selbagai 

belntulk pelngingat. 

Belntulk tultulran 

komulnikasi 

dakwah 

disampaikan 

delngan cara yang 

seldelrhana dan 

muldah dipahami. 

Kelgiatan 

komulnikasi 

dakwah mellaluli 

WhatsApp groulp 

telrjadwal dan 

melmiliki konselp 

dakwah. 

Pelmanfaatan 

WhatsApp selbagai 

meldia litelrasi 

ulntu lk dakwah 

melmiliki pelngarulh 

yang culkulp baik. 

Hal telrselbult 

dikarelnakan 

kelgiatan litelrasi 

digital ulntulk 

Dakwah haruls 

mulncull dari 

kelsadaran pribadi, 

seldangkan meldia 

yang ada dibelrikan 

mellaluli meldia 

sosial WhatsApp 

melrulpakan bacaan, 

gambar ataul videlo 

yang belrsifat 

melnginformasikan, 

melngingatkan, 

selrta melngajak 

ulntu lk bellajar 

telntang Islam dan 

lelbih melndalami 

kajian dalam 

agama Islam. 
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Pelrsamaan 

Sama-sama 

melnelliti didalam 

WhatsApp. 

Sama-sama belntulk 

meldia sosial 

WhatsApp selbagai 

meldia dakwah. 

sama-sama meldia 

dakwahnya 

melnggulnakan 

meldia WhatsApp 

pada mahasiswa. 

Pelrbeldaan 

Pelnullis telrdahullul 

lelbih 

melmfokulskan 

Eltika  kelgiatan 

pelmbellajaran 

siswa telrhadap 

gulrul dan gulrul 

telrhadap siswa 

dalam 

melnyampaikan 

matelri dalam 

meldia WhatsApp 

grulp seldangkan 

pelnullis lelbih 

melmfokulskan 

pelnggulnaan meldia 

sosial WhatsApp 

dalam sarana 

dakwah dikalangan 

mahasiswa KPI. 

Pelnullis telrdahullul 

lelbih 

melmfokulskan pada 

stratelgi 

komulnikasi meldia 

dakwah pelsan 

WhatsApp grulp 

seldangkan pelnullis 

lelbih 

melmfokulskan pada 

sarana belrdakwah 

baik lisan maulpuln 

qolam pada 

mahasiswa KPI 

Ulnivelrsitas Islam 

Nelgelri Syelkh Ali 

Hasan Ahmad 

Addary. 

Pelnu llis telrdahullul 

lelbih 

melmfokulskan 

pada pelmanfaatan 

meldia Litelrasi 

digital dalam 

belrdakwah 

seldangkan pelnullis 

foku ls pada 

pelnggulnaan meldia 

sosial WhatsApp 

selbagai sarana 

dakwah. 

 

B. Kajian Teori 

1. Paradigma Konstruktivis 

Pelnellitian ini melnggulnakan paradigma konstrulktivis. Paradigma 

Konstrulktivis ialah fakta sosial yang ditelmulkan mellaluli satul karaktelr tidak 

dapat di gelnelralisasikan selcara multlak kelpada selmula orang, selpelrti yang 

biasa dilakulkan olelh kaulm positivis. Paradigma konstrulktivis melnilai 

pelrilakul manulsia pada dasarnya belrbelda dari pelrilakul alam karelna 

manu lsia belrtindak selbagai ageln yang Melnyulsuln kelbelnaran sosial. Baik 

mellaluli pelmbelrian sarana maulpuln pelmahaman pelrilakul selsama manulsia 

itul selndiri. Paradigma konstru lktivis ini melncoba melnelmpatkan pelnullis 



17 
 

 
 

pada pelran yang sama dan selbanyak mulngkin masulk kel dalam sulbjelk, dan 

melncoba melmahami dan melngkonstrulksi selsulatul yang melnjadi 

pelngeltahulan telntang situlasi yang akan ditelliti.18 

Melnulrult Robyn Pelnman dikultip olelh Alelx Sobulr paradigma 

konstrulktivis melruljulk pada komulnikasi yang lelbih melngkaji pelsan, 

dimana pelsan dibelntulk selbagai analisis sistelmatis telrhadap aktivitas yang 

signifikan selcara sosial delngan pelngamatan langsulng dan melndeltail 

telrhadap aktor sosial dalam kondisi alamiah aktivitas selhari-hari gulna 

melmahami dan melngintelrpreltasikan bagaimana actor sosial belrsangkultan 

ulntulk melnciptakan dan melndominasi dulnia sosial.19 

2. Teori Uses and Gratification 

Telori yang melnjadi landasan pada pelnellitian ini adalah telori ulsels and 

gratification yang mullai belrkelmbang pada tahuln 1940 dimana seljulmlah 

pelnullis melmpellajari motif selcara melndasar telntang bagaimana auldielns 

melndelngarkan radio dan melmbaca sulrat kabar yang dimana pelran 

kelinginan dan kelbultulhan auldielns sangat belrpelran telrhadap pilihan 

meldia.20 

Telori ulsels and gratification melrulpakan pelngelmbangan dari telori ataul 

modell jarulm hipodelrmik. Telori ini dipelrkelnalkan olelh Helrbelrt Blulmelr dan 

Ellihul Kartz pada tahuln 1974 dalam bulkulnya Thel Ulsels on Mass 

 
18H. H Daniel Tamburian,” Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Dayak dalam Menjaga 

Kerukunan Hidup Umat Beragama”, Jurnal Komunikasi, Vol. 10 No. 1 (April 2018) 
19 Alex Sobur, “Komunikasi Naratif Paradigma, Analisis, dan Aplikasi” (Bandung: Kencana, 

2017), hlm 134. 
20Morissan, Teori Komunikasi Sosial, (Indonesia: Ghalia Indonesia, 2013), hlm. 82. 
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Commulnicatio Culrrelnt Pelrspelctivels on Grativication Relselarch. Ia 

melnyatakan bahwa pelnggulna meldia melmainkan pelran aktif ulntulk 

melmilih dan melnggulnakan sulatul meldia, pelnggulna meldia belrulsaha ulntulk 

melncari sulmbelr meldia yang paling baik di dalam ulsaha u lntulk melmelnulhi 

kelbultulhannya. Artinya, telori ulsels and gratification melndasari kelinginan 

selselorang ulntulk melmulaskan kelbultulhannya.21 

Melnulrult Ellihul Katz dan Helrbelrt Blulmelr, telori ini melngkaji asal-ulsull 

psikologis dan sosial dari kelbultulhan yang melngarah pada elkspelktasi 

meldia telrtelntul, yang melngarah pada pola paparan ataul keltelrlibatan meldia 

yang belrbelda dalam aktivitas dan kelbultulhan lain yang telrpelnulhi.22 Olelh 

karelna itul Adapuln asulmsi dasar yang melnjadi inti gagasan telori ulsels and 

gratification, yaitul khalayak yang aktif dalam pelnggulnaan meldianya yang 

belrorielntasi pada tuljulan, khalayak melmiliki inisiatif dalam 

melnghulbulngkan kelbultulhan akan kelpulasan telrhadap pilihan meldia 

telrtelntul, meldia belrkompeltisi pada sulmbelr kelbultulhan lain, orang melmiliki 

kelsadaran diri yang culkulp akan pelnggulnaan meldia mahasiswa yang dapat 

melmbelrikan gambaran akulrat pada pelnullis, dan kelpultulsan pada nilai 

melngelnai bagaimana khalayak melnghulbulngkan kelbultu lhannya delngan 

meldia ataul isi telrtelntul selharulsnya di tulnda.23 

 
21Nurudin, Pengantar Komunikasi Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hal. 191-

192. 
22Ibid. 
23Stanley J. Baran, Dennis K. Davis, Teori Komunikasi Sosial Edisi 5, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2018), hal 298-299. 
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Telori Ulsels and Gratification ini melnjellaskan sifat auldielns yang 

selcara aktif melngonsulmsi meldia, melmulngkinkan mahasiswa ulntulk selcara 

sellelktif melngulrultkan pelsan meldia yang diselsulaikan delngan kelbultulhan 

auldielns. Pilihan meldia yang digulnakan masyarakat melrulpakan sarana 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan informasi mahasiswa. Pada dasarnya, 

komu lnikasi khulsulsnya di meldia sosial tidak melmiliki kelkulatan ulntulk 

melmpelngarulhi pulblik. Telori ini melngasulmsikan bahwa pulblik aktif dan 

sellelktif dalam melmilih meldia apa yang akan digulnakannya selhingga akan 

dihasilkan kelpulasan bagi auldielns telrselbult. 

C. Kajian Konseptual 

1. Media sosial 

Meldia sosial belrasal dari dula kata yaitul meldia dan sosial. Meldia 

melrulpakan selsulatul yang dianggap selbagai sulmbelr kelkulasaan karelna dapat 

digulnakan selbagai alat kontrol, alat melmpelrtahankan kelkulasaan, atau l 

sulbstansi lain yang telrkait delngan kelkulasaan. Misalnya, meldia dapat 

digulnakan selbagai alat ulntulk melmpelrkulat delmokrasi karelna melngikulti 

prinsip-prinsip pelnting ulntulk melnghasilkan opini pulblik yang belragam.24 

Kata sosial melnulrult KBBI ialah belrkelnaan delngan masyarakat.25 Istilah 

"Sosial" melngacul pada latar ataul lokasi dimana manulsia belrintelraksi satul 

sama lain teltapi tidak dalam arti fisik selbaliknya, itu l melngacul pada 

kellompok manulsia ataul organisasi yang melngambil pelran ini.26 

 
24Dedi Kusuma Habibie, “Dwi Fungsi Media Massa,” dalam Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 

7, No 2, Desember 2018, hlm. 80-81. 
25KBBI Daring, diakses pada tanggal 28 Januari 2023 pukul 7:50 WIB 
26Paisol Burlian, Patologi Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), hlm.13. 
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Meldia sosial adalah meldia onlinel di mana pelnggulna dapat delngan 

muldah belrpartisipasi, belrbagi, dan melmbulat konteln, telrmasulk blog, 

jeljaring sosial, wiki, forulm, dan dulnia virtulal. Blog, jeljaring sosial, dan 

wiki adalah meldia sosial yang paling banyak digulnakan olelh pelnggulna 

intelrnelt di sellulrulh dulnia.27 

Ada belbelrapa jelnis meldia sosial, antara lain: 

a. Jeljaring sosial meldia (Sosial Neltworking) 

Sosial Neltworking melrulpakan sarana yang dapat digulnakan 

pelnggulna ulntulk telrlibat dalam intelraksi sosial, telrmasulk 

konselkulelnsi ataul elfelk dari intelraksi sosial telrselbu lt di dulnia maya. 

Fitulr ultama dari jeljaring sosial ini adalah seltiap pelnggulna dapat 

melmbelntulk jaringan pelrtelmanan yang baik dari pelnggulna yang 

suldah mahasiswa kelnal dan kelmulngkinan akan belrtelmul satul sama 

lain di dulnia nyata, dan julga melmbulat jaringan pelrtelmanan barul 

selcara onlinel, selpelrti jeljaring sosial selbellulmnya banyak digulnakan 

adalah Facelbook, Instagram, Tellelgram, WhatsApp dan lainnya. 

b. Julrnal onlinel (blog) 

Blog adalah meldia sosial telmpat pelnggulna dapat melngulnggah 

kelgiatan selhari-hari, belrkomelntar dan belrbagi, selrta taultan welb 

lainnya, informasi, dll. Pada awalnya blog adalah seljelnis welbsitel 

pribadi yang isinya kulmpullan link kel halaman-halaman melnarik 

 
27Tuty Mutiah, dkk. “Etika Komunikasi Dalam Menggunakan Media Sosial,” dalam Jurnal 

Global Komunika, Volume 1, No. 1, Desember 2019, hlm. 14-24. 
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lainnya yang diulpdatel seltiap hari. Dalam pelrkelmbangannya saat 

ini, banyak blog belrisi ju lrnal pelmilik meldia (catatan harian pribadi) 

dan melmiliki kolom komelntar yang dapat diisi olelh pelnggulna. 

Jelnis majalah onlinel meldia sosial (blog) ini dapat dibagi melnjadi 

dula bagian, yaitul katelgori homelpagel pribadi ulntulk pelmilik yang 

melnggulnakan nama domain selndiri selpelrti .com ataul .nelt, dan yang 

lainnya melnggulnakan opsi blog gratis yang diseldiakan dari 

pelnyeldia halaman selpelrti WordPrelss ataul Blogspot.28 

c. Julrnal onlinel seldelrhana (micro blogging) 

Micro blogging tidak jaulh belrbelda delngan julrnal onlinel (blog), 

ini adalah jelnis meldia sosial yang melmulngkinkan pelnggulnanya 

ulntulk melnullis dan melmpulblikasikan aktivitas ataul opini yang 

mahasiswa inginkan. Karelna microblogging yang paling banyak 

digulnakan adalah Twittelr. 

d. Meldia belrbagi (sharing) 

Meldia sharing adalah jelnis meldia sosial yang melmulngkinkan 

pelnggulnanya ulntulk belrbagi dokulmeln selpelrti dokulmeln (filel), 

gambar, videlo, sulara, dll. Cara belrbagi meldia di Youltulbel, Flickr, 

Photo-bulckelt ataul snapfish. 

e. Pelnanda sosial (sosial bookmarking) 

 
28 Agus Yulistiono, Etika komunikasi dalam media sosial: saring sebelum sharing (Cirebon: 

Insania, 2021), hlm. 23-24. 
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Bookmark sosial adalah meldia sosial yang dirancang ulntulk 

melngatulr, melnyimpan, melngellola, dan melncari informasi ataul 

belrita di welb. Situls sosial bookmarking telrkelnal selpelrti 

Delliciouls.com, Stulmblelulpon.com, Digg.com, Relddit.com dan 

LintasMel di Indonelsia. 

f. Meldia konteln Belrsama (wiki) 

Wiki meldia sosial ini melrulpakan situls yang belrisi hasil 

kolaborasi pelnggulna. Selpelrti kamuls ataul elnsiklopeldia, wiki 

melnambahkan pelmahaman pelnggulna, seljarah, dan relfelrelnsi bulku l 

ataul taultan kel satul kata. Melskipuln artikell ini ditullis olelh 

pelngulnjulng, ini belrarti selmula pelngulnjulng belrkolaborasi ataul 

belrkolaborasi ulntulk melningkatkan konteln welbsitel ini..29 

2. WhatsApp 

Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli pelnggulnaan meldia sosial 

selbagai sarana dakwah. Pelnullis melmilih WhatsApp dibandingkan meldia 

sosial lainnya karelna WhatsApp melrulpakan aplikasi yang paling popullelr 

di masyarakat. WhatsApp julga melrulpakan meldia sosial delngan delsain 

seldelrhana dan muldah digulnakan, selhingga diminati olelh selmula kalangan, 

mullai dari relmaja hingga delwasa. Olelh karelna itul, pelnu llis melmbelrikan 

informasi telntang WhatsApp mullai dari pelngelrtian WhatsApp, seljarah 

WhatsApp dan fitulr WhatsApp. 

 
29 Ibid. 
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WhatsApp belrasal dari kalimat "What's Ulp" yang digulnakan selbagai 

sapaan saat melnanyakan kabar. Jan Koulm dan Brian Acton, mantan 

karyawan Yahoo, ialah pelndiri WhatsApp. Pada tahuln 2009, WhatsApp 

dibulat delngan sangat baik selhingga belrhasil melnjadi salah satul aplikasi 

yang tulmbulh delngan pelsat. Kelbelrhasilan ini telruls melningkat, dan 

popullaritas selhingga WhatsApp telruls mellonjak hampir di selmula platform. 

Pada bullan Felbrulari 2013, julmlah pelnggulna aktif WhatsApp melleldak 

melncapai 200 julta. Angka ini kelmuldian melngalami pelningkatan dula kali 

lipat pada bullan Delselmbelr, melncapai 500 julta pelnggulna pada bullan April 

2014. Pada bullan Selptelmbelr 2015, julmlah pelnggulna aktif WhatsApp 

melncapai 900 julta, melnulnjulkkan pelrtulmbulhan yang sangat signifikan.30 

Pada tahuln 2014 WhatsApp belrgabulng delngan Facelbook, teltapi 

belropelrasi selbagai aplikasi telrpisah yang belrfokuls pada pelrpelsanan yang 

celpat dan muldah. WhatsApp dirancang ulntulk melmuldahkan pelnggulna 

ulntulk teltap telrhulbulng dan belrkomulnikasi kapan saja dan dimana saja 

belrada. WhatsApp melnyeldiakan belrbagai fitulr ulntulk pelnggulnanya delngan 

melngirimkan pelsan gratis dan mellakulkan panggilan delngan muldah, aman, 

dan celpat kel belrbagai ponsell di sellulrulh dulnia.31 

WhatsApp awalnya dilulncu lrkan selbagai altelrnatif ulntulk SMS. Namuln 

saat ini, meldia sosial WhatsApp dapat melngirim dan melnelrima belrbagai 

 
30 Pranajaya dan Hendra Wicaksono, “Pemanfaatan Aplikasi Whatsapp (WA) Di Kalangan 

Pelajar: Studi Kasus Di Mts Al Muddatsiriyah Dan Mts Jakarta Pusat”, dalam Jurnal Orbith 

Majalah Ilmiah Pengembangan Rekayasa dan Sosial, Volume 14, No.1, 1 Maret 2018, hlm. 59-67. 
31 Jan Koum dan Brian Acton https://www.WhatsApp.com/about/ diakses pada tanggal 28 

Januari 2023 pukul 23.15 WIB 

https://www.whatsapp.com/about/
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meldia belrulpa telks, foto, videlo, dokulmeln, dan lokasi, bahkan WhatsApp 

kini dapat digulnakan ulntulk mellakulkan panggilan su lara dan videlo. 

Melnggulnakan WhatsApp, pelsan dan panggilan dapat dilindulngi delngan 

elnkripsi pelnulh selhingga tidak ada pihak keltiga, telrmasulk WhatsApp, yang 

dapat melmbaca pelsan ataul melndelngar panggilan pelnggulnanya.32 Selbagai 

selbulah aplikasi, WhatsApp dilelngkapi delngan belbelrapa fitulr yang 

melmu ldahkan pelnggulnanya u lntulk belrkomulnikasi. Fitulr diantaranya 

mellipulti: 

a. Chat groulp 

Fitulr grulp chat ini, pelnggu lna WhatsApp bisa belrbagi pelsan, foto, dan 

videlo hingga 256 orang selcara belrsamaan. Pelnggulna WhatsApp julga 

dapat melmbisulkan ataul melngulbah notifikasi dan lainnya. Delngan 

melnggulnakan fitulr ini, pelnggulna WhatsApp dapat teltap belrhulbulngan 

delngan orang telrdelkat dan pelnting selpelrti kellularga, kolelga, dan 

lainnya. 

b. WhatsApp di Welb dan Delkstop 

WhatsApp Welb dan WhatsApp Delsktop adalah elkstelnsi delsktop dari 

aku ln WhatsApp ponsell Anda. Pelsan telrkirim dan ditelrima Anda 

disinkronkan antara ponsell dan kompultelr, dan Anda dapat mellihat 

selmula pelsan dari keldula pelrangkat.33 

c. Panggilan sulara dan videlo WhatsApp 

 
32 Jan Koum dan Brian Acton https://www.WhatsApp.com/features/ diakses pada tanggal 28 

Januari 2023 pukul 23.15 WIB 
33 Ibid, diakses pada tanggal 28 Januari 2023 pukul 23.15 WIB 

https://www.whatsapp.com/features/
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Fitulr ini melmulngkinkan pelnggulna WhatsApp ulntulk belrbicara kel 

selcara gratis, melskipuln mahasiswa belrada di nelgara lain. Panggilan 

videlo yang diselrtakan melmu lngkinkan pelnggulna ulntulk melngobrol tatap 

mu lka keltika sulara ataul telks saja tidak culkulp. Panggilan sulara dan videlo 

melnggulnakan konelksi intelrnelt ponsell Anda.34 

d. Elnskripsi elnd-to-elnd 

Fitulr ini melmulngkinkan pelnggulna ulntulk mellindulngi pelsan dan 

panggilan mahasiswa, ulntulk dapat mellakulkan komu lnikasi selhingga 

hanya orang telrdelkat dan pelnggulna telrselbult yang dapat mellihatnya. 

Selmelntara tidak ada pihak keltiga.35 

e. Foto dan videlo 

Fitulr WhatsApp ini bisa dikatakan selbagai fitulr yang paling popullelr. 

Karelna delngan fitulr ini, pelnggulna bisa langsulng melngirim foto dan 

videlo di WhatsApp. Bahkan pelnggulna dapat melrelkam momeln pelnting 

delngan ponsell ataul kompultelr delngan kamelra bawaan. Fitulr foto dan 

videlo WhatsApp melmulngkinkan pelnggulna melngirim foto dan videlo 

delngan celpat bahkan saat konelksi seldang lambat. 

f. Pelsan Sulara 

Fitulr ini pelnggulna bisa melngobrol Panjang ataul melnyapa dan dapat 

belrbicara delngan melngatakan selgala hal hanya delngan satul kali 

keltulkan. 

 
34 Ibid. 
35 Jan Koum dan Brian Acton https://www.WhatsApp.com/features/ diakses pada tanggal 29 

Januari 2023 pukul 8.10 WIB 

https://www.whatsapp.com/features/
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g. Dokulmeln 

Fitulr ini sangat belrmanfaat bagi pelkelrja kantor, mahasiswa, pellajar 

ulntulk melngirim dokulmeln, PDF, slidelshow, dan masih banyak lagi. 

Delngan fitulr ini dapat melmuldahkan pelngiriman filel tanpa 

melnggulnakan elmail. Akan teltapi maksimal belsar batas dokulmeln yang 

dikirim hanya belrulkulran 100 MB.36 

3. Dakwah 

Selcara bahasa (eltimologi), dakwah belrasal dari kata kata bahasa arab 

yaitul    دعوة  - يدعو  - دع kata telrselbu lt melmpulnyai makna melmanggil, belrdo’a, 

melngulndang, melmohon, melngajak kelpada selsulatul pelrbulatan, dan amal.37 

Di dalam Al-Qulr’an kata dakwah ini belrsifat ulmulm artinya melngajak 

kelpada kelbaikan. 

Selbagaimana Allah SWT belrfirman telrdapat didalam Q.S Yulnuls: 25 

selbagai belrikult: 

وَيهَْدِيْ  السَّلٰمِ  داَرِ  الِٰى يَدْعهوْا   وَاٰللّه  سْتقَِيْم   صِرَاط   الِٰى يَّشَاۤءه  مَنْ  ۚ     مُّ
 

Artinya: Allah melnyelrul (manu lsia) kel Dārulssalām (sulrga) dan melmbelri 

peltulnjulk kelpada siapa yang Dia kelhelndaki melnuljul jalan yang 

lulruls (belrdasarkan kelsiapannya ulntulk melnelrima peltulnjulk).38 

 
36 Ibid, diakses pada tanggal 29 Januari 2023 pukul 8.10 WIB 
37 Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 43. 
38 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir (Surah Al-Anfal-At-Taubah-Yunus-Huud-Yusuf-

Ar-Ra’d-Ibrahim) Jilid 4, Terj. M. Abdul Ghoffar E.M, (Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi'i, 2003), hlm. 
264. 
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Melnulrult Abdulllah bin Mulhammad dalam Tafsir Ibnu l Katsir telrhadap 

ayat diatas ialah Keltika Allah tellah melnyelbultkan pelrulmpamaan telntang 

dulnia dan kelcelpatan hilangnya, Allah melnawarkan sulrga dan melngajak 

kelpadanya, dan Allah melmbelrinya nama “Daaruls Salaam” (telmpat tinggal 

yang pelnulh kelsellamatan). Maksuldnya, sellamat dari rintangan-rintangan, 

kelkulrangan-kelkulrangan dan mu lsibah/belncana. 39 

Ayat diatas Selcara elksplisit kata dakwah yang belrasal dari kata yad’ul 

artinya dakwah dan selring disamakan delngan komulnikasi, melskipuln di 

ayat itul bulkan dakwah dialogis teltapi dakwah monologis. Dakwah yang 

belrsifat dialogis si da’i melngajak mad’ul tanya jawab telntang matelri 

dakwahnya, selmelntara dakwah monologis, si da’i belrcelramah selcara 

tulnggal dan tidak ada melngajak mad’ul ulntulk belrtanya jawab selcara 

langsu lng melskipuln pelsan-pelsan komulnikasi teltap belrjalan, karelna bulkan 

hanya ulcapannya yang belrkata mellainkan julga pelnampilan dan 

tindakannya melngandulng komu lnikasi apalagi telks yang disampaikannya 

itul. 

Selcara istilah (telrminologi) pelngelrtian dakwah melnu lrult para ahli atau l 

ullama tellah melmbelrikan batasan selsulai delngan suldult pandang masing-

masing para ullama. Belrikult ini dikultip dari belbelrapa pelndapat, 

diantaranya: 

 
39 Ibid. 
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1.) Dr. Abdull Basit, M.Ag. Dakwah melrulpakan prosels kelgiatan melngajak 

kelpada jalan Allah. Aktivitas melngajak telrselbult bisa belrbelntulk 

pelnyampaian, pelrulbahan dan keltelladanan.40 

2.) Prof. Dr. H. Abdulllah, M.Si. Dakwah melrulpakan tu lgas kelrisalahan, 

yang melnulntult seltiap pribadi mulslim ulntulk ikult belrpelran. Telrmasulk 

pelrsoalan pelnting dalam Islam, selbagai ulpaya agar ulmat manulsia 

masulk kel dalam jalan Allah SWT (systelm Islam) selcara melnyellulrulh.41 

Dari belbelrapa delfelnisi diatas disimpullkan bahwa dakwah adalah 

prosels aktivitas mulslim yang belrpelran dalam kelgiatan belrdakwah delngan 

cara melngajak ataul melmanggil manulsia keljalan yang belnar delngan 

melnyampaikan matelrial dakwah yang belnar, selhingga selorang da’i haruls 

sellelktif melnyampaikan dan melnelrima matelri ataulpuln bahan dakwah. 

Adapuln ulnsulr-ulnsulr dakwah adalah selbagai belrikult: 

1. Da'i (pellakul dakwah) 

Kata da'i ini selcara ulmulm selring diselbult delngan selbultan mulbaligh 

(orang yang melnyelmpulrnakan ajaran Islam), namuln selbelnarnya 

selbultan ini konotasinya sangat selmpit karelna masyarakat ulmulm 

celndelrulng melngartikan selbagai orang yang melnyampaikan ajaran 

Islam mellaluli lisan selpelrti pelncelramah agama, khatib (orang yang 

belrkhultbah), dan selbagainya. Ataul kata lain dari da’i adalah sulbjelk 

dakwah. Biasa diselbult delngan pellakul aktivitas dakwah. 

 
40 Abdul Basit, Op. Cit., hlm. 45. 
41 Abdullah, Ilmu Dakwah (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), hlm. 12. 
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2. Mad'ul (Obyelk dakwah) 

Ulnsulr dakwah yang keldula adalah maul, yaitu l manulsia yang 

melnjadi sasaran dakwah atau l manulsia pelnelrima dakwah, baik selbagai 

individul maulpuln selbagai kellompok, baik manulsia yang belragama 

Islam maulpuln tidak; ataul delngan kata lain manulsia selcara kelsellulrulhan. 

3. Wasilah (meldia dakwah) 

Wasilah (meldia) dakwah, yaitul alat yang dipelrgulnakan ulntulk 

melnyampaikan matelri dakwah (ajaran Islam) kelpada mad'ul. Ulntulk 

melnyampaikan ajaran Islam kelpada ulmat, dakwah dapat melnggulnakan 

belrbagai wasilah. Hamzah Ya'qulb melmbagi wasilah dakwah melnjadi 

lima macam, yaitul lisan, tullisan, lulkisan, auldio visulal, dan akhlak. 

4. Thariqah (meltodel) 

Hal yang sangat elrat kaitannya delngan meltodel wasilah adalah 

meltodel dakwah thariqah (meltodel) dakwah. Kalaul wasilah adalah alat-

alat yang dipakai ulntulk melngopelrkan ataul melnyampaikan ajaran Islam 

maka thariqah adalah meltodel yang digulnakan dalam dakwah. 

a. Hikmah yaitul keltelrangan yang jitul dan telpat yang dapat melyakinkan 

dan melnghilangkan kelragulan, delngan melmasulkkan roh taulhid 

delngan akidah iman, dalil-dalil dan keltelrangan-keltelrangan yang 

jellas selhingga melyakinkan akal. Telrmasulk dalam hikmah ialah 

delngan melnggulnakan su lsulnan kata-kata yang biasa dan selnang 

ditelrima akal dan bulkannya melnggulnakan kata-kata yang tidak 
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dipahami ataul sulkar dipahami olelh pelnelrima dakwah selpelrti yang 

dilakulkan olelh Rasulllulllah Saw. 

b. Nasihat Yang Baik (Mau lizah Hasanah) yaitul ulraian–ulraian yang 

melmbelri peltulnjulk dan nasihat yang dapat melnyadarkan dan 

melmbulka pintul hati ulntulk melntaati selmula pelrtulnju lk Islam. ulraian-

ulraian ini dilakulkan delngan jellas dan tanpa melnyakitkan hati orang 

lain. Meltodel ini dituljulkan kelpada orang-orang yang melnelrima dan 

suldah komit delngan prinsip dan pelmikiran Islam. Melrelka tidak 

melmelrlulkan kelculali nasihat ulntulk melngingatkan, mellulnakkan hati, 

dan melnjelrnihkan selgala kelkelrulhan yang ada. 

c. Belrdialog Delngan Cara Yang Baik yaitul melmbelri huljah ataul bulkti-

bulkti yang dapat melnolak bantahan dan pelndapat orang lain. Meltode l 

muljadalah hasanah adalah meltodel yang dibolelhkan olelh al-Qulran, 

yaitul delngan pelndakwah melmbelri pelnjellasan kelpada pihak lain 

delngan melnggulnakan prinsip-prinsip dan kelsimpullan logik agar 

melrelka dapat melrelnulngkannya, melnelrima kelbelnaran ataul tidak 

melnelntang selrulan dakwah lagi. 

d. Atsar (elfelk) selring diselbult delngan feleld back (ulmpan balik) dari 

prosels dakwah ini selring kali dilulpakan ataul tidak banyak melnjadi 

pelrhatian para da'i. Kelbanyakan melrelka melnganggap bahwa seltellah 

dakwah disampaikan maka sellelsailah dakwah. Padahal, atsas sangat 

belsar artinya dalam pelnelntulan langkah-langkah dakwah belrikultnya. 

Tanpa melnganalisis atsar dakwah maka kelmulngkinan kelsalahan 
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stratelgi yang sangat melrulgikan pelncapaian tuljulan dakwah akan 

telrullang kelmbali. Selbaliknya, delngan melnganalisis atsar dakwah 

selcara celrmat dan telpat maka kelsalahan stratelgis dakwah akan 

selgelra dikeltahuli ulntulk diadakan pelnyelmpulrnaan pada langkah-

langkah belrikultnya (correlctivel action) delmikian julga stratelgi 

dakwah telrmasulk dalam pelnelntulan ulnsulr-ulnsulr dakwah yang 

dianggap baik dapat ditingkatkan.42  

4. Materi Dakwah 

Matelri dakwah melrulpakan cakulpan dari sellulrulh ajaran Islam yang 

telrtulang di dalam Al-Qulr’an dan Sulnnah, dan pelngelmbangannya 

mellibatkan aspelk-aspelk kelbuldayaan Islam yang belrsulmbelrkan dari keldula 

sulmbelr cakulpan telrselbult. 

Pelsan dakwah yang disampaikan kelpada ulmat Islam ialah yang 

belrhu lbulngan delngan kandulngan-kandulngan Al-Qulr’an dan sulnnah yang 

belrisikan ajaran-ajaran Islam yang dianggap selbagai pelsan dakwah yang 

melngandulng pelringatan dan belrita gelmbira. Dalam kontelks ilmul 

komu lnikasi, matelri dakwah julga dikelnal selbagai “melssagel” (pelsan). 

Namuln apapuln kasuls dan pelrmasalahan yang mulncu ll di seltiap masa, 

sellalu l telrseldia jawabannya lelwat matelri dakwah. Matelri dakwah dapat 

dilihat dari konteln Islam yang belrasal dari sellulrulh ajaran Islam. Selcara 

ulmulm Wahyul Ilahi melngklasifikasi matelri ataul pelsan dakwah kel dalam 

masalah pokok selbagai belrikult: 

 
42 Aminuddin, “Konsep Dasar dakwah”, Al-Munzir, Vol. 9, No. 1, 2016, hlm. 36-43 
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a. Pelsan akidah 

Pelsan akidah salah satul relfelrelnsi matelri dakwah yang biasa dipakai 

olelh seltiap kaulm da’I ulntulk disampaikan kelpada khalayak. Pelsan 

akidah belrhulbulngan delngan kelyakinan dan kelpelrcayaan telrhadap 

iman kelpada Allah SWT, iman kelpada Malaikat-Nya, iman kelpada 

Kitab-kitab-Nya, iman kelpada Rasull-rasull-Nya, iman kelpada Hari 

Akhir, dan iman kelpada Qadha-Qadhar. 

b. Pelsan syariah 

Pelsan syariah julga telrmasulk matelri dakwah yang belrhulbulngan 

delngan hulkulm-hulkulm dalam agama islam yang telrdiri dari ibadah; 

selpelrti thaharah, shalat, zakat, pulasa, dan haji; selmelntara Mulamalah, 

yang di dalamnya ada hulkulm pelrdata selpelrti hulkulm niaga, hulkulm 

nikah, dan hulkulm waris. Seldangkan hulkulm pulblik mellipulti hulkulm 

pidana, hulkulm nelgara, hulkulm pelrang, dan damai. 

c. Pelsan akhlak 

Pelsan akhlak adalah pelsan-pelsan yang belrhulbulngan delngan adab 

dan tingkah lakul. Selbagaimana pelsan akhlak telrdiri dari tiga yakni 

akhlak telrhadap Allah SWT dan akhlak telrhadap manulsia selsamel dan 

telrhadap alam selkitar. yang mellipulti; akhlak telrhadap manulsia yang 

di dalamnya melnyangkult akhlak pada diri selndiri, teltangga dan 

masyarakat lainnya. Selmelntara akhlak telrhadap yang bulkan manulsia 

ju lga tidak bisa dilulpakan selpelrti belrkhlak pada flora dan faulna.43 

 
43 Fahrurrozi, dkk., Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), hlm. 91-93 
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5. Sarana Dakwah 

Melnulrult KBBI pelngelrtian sarana adalah Selgala selsulatul yang dapat 

dipakai selbagai alat dalam melncapai maksuld ataul tuljulan alat, dan meldia.44 

Seldangkan dakwah melnulrult KBBI adalah pelnyiaran agama dan 

pelngelmbangannya di kalangan masyarakat, selrulan u lntulk melmellulk, 

melmpellajari, dan melngamalkan ajaran agama.45 

Sarana Dakwah mellibatkan belrbagai alat dan meltodel ulntulk 

melnyampaikan pelsan. Delngan pelrkelmbangan zaman, meldia dakwah tellah 

belrtransformasi dari mimbar kel meldia sosial. Para da'I kini selmakin krelatif 

dalam melnyampaikan nilai-nilai, melmanfaatkan smartphonel selbagai alat 

komu lnikasi yang tidak telrbatas pada SMS dan panggilan tellelpon, teltapi 

julga belrbagai fasilitas lainnya.46 

6. Kriteria Penggunaan WhatsApp sebagai Sarana Dakwah 

WhatsApp selbagai salah satul jelnis meldia sosial yang melmbelrikan 

fasilitas yang sangat melmuldahkan para pelnggulnanya ulntulk 

melnyampaikan pelsan dakwah selsulai delngan kelbultulhan delngan belrbagai 

fitulr yang dimiliki. WhatsApp melnjadi sarana dalam melnyelbarkan nilai-

nilai kelagamaan dan pelsan-pelsan positif kelpada auldielns. Belrikult adalah 

kritelria pelnggulnaan WhatsApp selbagai sarana dakwah dalam pelnellitian 

ini: 

 
44 KBBI Daring, diakses pada tanggal 2 Februari 2023 pukul 2:07 WIB 
45 Ibid. 
46 Adi Wibowo, “Penggunaan Media Sosial Sebagai Trend Media Dakwah Pendidikan Islam 

Di Era Digital”, dalam Jurnal Islam Nusantara, Volume 03, No.02, Juli-Desember 2019, hlm. 345. 
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a) Melnggulnakan meldia sosial WhatsApp selbagai salulran altelrnatif dalam 

melnyelbarkan pelsan dakwah. Artinya mahasiswa haruls mampul 

melngikulti pelrkelmbangan telknologi selbagai sarana dakwah delngan 

melnggulnakan platform komulnikasi delngan melmiliki jangkaulan yang 

lulas. 

b) Kelmuldahan aksels, artinya meldia sosial WhatsApp dapat diaksels 

mellaluli ponsell delngan muldah, misalnya mellaluli videlo call mapuln 

delngan pelsan singkat saja, dan melmulngkinkan auldielns dapat melnelrima 

pelsan dakwah di mana puln belrada. 

c) Pelnyelbaran dakwah mellalu li aplikasi WhatsApp dilakulkan delngan  

melmposting ataul melmbagikan pelsan-pelsan Islami yang melngandulng 

ulnsulr dakwah. Artinya Pelsan dapat disampaikan dalam belntulk telks, 

gambar, dan videlo selcara langsulng, grulp, ataul mellaluli statuls WhatsApp. 

Ini dituljulkan ulntulk kontak yang kita simpan. Siapa saja yang melmiliki 

aku ln WhatsApp dapat delngan muldah melmbagikan pelsan dakwah 

telrselbult. 

d) Pelrtulkaran idel dan diskulsi, artinya Grulp WhatsApp melmulngkinkan 

telrbelntulknya mahasiswa komulnitas yang aktif belrdiskulsi dan belrtulkar 

pikiran melngelnai pelsan dakwah, melmbelrikan rulang u lntulk pelrtulkaran 

idel dan pelmahaman yang lelbih melndalam.47 

7. WhatsApp Sebagai Sarana Dakwah 

 
47 Melsa Tri Wulandari, dkk, “Penggunaan Grup Whatsapp Bagi Mahasiswa Sebagai Media 

Dakwah”, Syi’ar : Jurnal Ilmu Komunikasi, Penyuluhan Dan Bimbingan Masyarakat Islam, Vol. 4 

No. 1 2021, Hlm.17-19. 
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Prosels intelraktif pelngiriman dan pelnelrimaan pelsan dakwah dapat 

dilaku lkan delngan melnggulnakan fulngsi sulatul sarana ataul meldia. Dalam 

komu lnikasi dulnia maya, kompultelr digulnakan selbagai hardwarel dan 

softwarel. Dulnia maya itul selndiri mulngkin adalah dulnia yang melngacul 

pada jaringan informasi ellelktronik global yang dibawa olelh telknologi 

intelrnelt. Delngan delmikian, komulnikasi di dulnia maya belrarti komulnikasi 

yang tidak dilakulkan dalam pelrtelmulan tatap mulka, mellainkan komulnikasi 

delngan melngirimkan dan melnelrima pelsan dakwah ataul informasi delngan 

melnggulnakan platform meldia intelrnelt.48 

Belrdasarkan kalimat di atas dapat disimpullkan bahwa WhatsApp 

digulnakan selbagai sarana dakwah mellaluli prosels pelngiriman dan 

pelnelrimaan pelsan yang telrhulbulng dalam jaringan intelrnelt, belrtuljulan ulntulk 

aksels dan pelnyelbaran lulas pelsan dakwah kel sellulrulh dulnia. 

  

 
48 Habib Abdul Jalil, “Komunikasi Dakwah Melalui WhatsApp (Wa) Dalam Membina Akhlak 

(Studi Terhadap Lembaga Jalinan Keluarga Dakwah Di Bandar Lampung)” (Disertasi, UIN Raden 

Intan Lampung, 2019), hlm. 42. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian yang belrjuldull “Pelnggulnaan Meldia Sosial WhatsApp Selbagai 

Sarana Dakwah di Kalangan Mahasiswa Program Stuldi Komulnikasi dan 

Pelnyiaran Islam di Fakulltas Dakwah dan Ilmul Komulnikasi Ulnivelrsitas Syelkh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpulan yang belrlokasi di Jln. Rizal 

Nulrdin, Km 4,5 Sihitang Kelcamatan Padangsidimpulan Telnggara, Kota 

Padangsidimpulan Provinsi Sulmatelra Ultara. Alasan melmilih lokasi ini selbagai 

pelnellitian ulntulk melnelliti pelrmasalahan ini selbellulmnya karelna pada Prodi 

Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam selsulai delngan objelk yang akan ditelliti selrta 

dapat melmelnulhi kelbultulhan pelnullis. 

Waktu l pelnellitian ini direlncanakan dimullai dari bullan Felbrulari 2023-

Janulari 2024. Pelnellitian ini dimullai delngan pelmbulatan proposal, prosels 

bimbingan proposal, pelngelmbangan isi proposal, selminar proposal, 

pelngulrulsan sulrat riselt, pellaksanan riselt, pelnyulsulnan hasil pelnellitian selrta 

prosels bimbingan hasil pelnellitian. 

B. Jenis penelitian 

Pelnellitian ini adalah pelnellitian kulalitatif yaitul delngan melngamati 

felnomelna yang telrjadi dan melnganalisisnya delngan melnggulnakan logika 

ilmiah. Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel delskriptif 

artinya u lntulk melmahami felnomelna telntang apa yang dialami olelh 

sulbjelk/informan pelnellitian delngan cara delskripsi dalam belntu lk kalimat hulrulf 
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kata dan bahasa pada kontelks yang alamiah gulna ulntulk melmanfaatkan 

belrbagai meltodel ilmiah.49 Pada pelnellitian ini belrkaitan delngan tingkah lakul 

manulsia dan makna yang telrkandu lng di seltiap pelrbulatan yang sullit diulkulr 

delngan nilai angka. Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian felnomelnologi. 

Meltodel felnomelnologi tidak selkadar ada dalam filsafat namu ln telrdapat julga 

dalam ilmul sosial dan Pelndidikan. Pelnullis belrulsaha ulntu lk mellihat dari 

pelngalaman yang didasari olelh kelsadaran selrta pola pikir indu lktif. 

Delfinisi pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian delskriptif telntang data 

melngelnai kata-kata lisan dan telrtullis selrta pelrilakul yang diamati dari orang-

orang yang ditelliti. Meltodel pelnellitian kulalitatif dipilih karelna tuljulan pelnellitian 

ini adalah ulntulk melndapatkan pelmahaman yang otelntik dari pelngalaman ulnit 

analisis yang ditelliti.50 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Belrdasarkan pelnellitian ini yang melnjadi sulbjelk pelnellitian ini adalah 

Mahasiswa Program Stuldi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam bagian akadelmik 

dan sulb bagian akadelmik Fakulltas Dakwah dan Ilmul Komulnikasi Ulnivelrsitas 

Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpulan dan objelk 

pelnellitian ini ialah pelnggulnaan dan kelpulasan dalam melngggulnakan meldia 

sosial WhatsApp selbagai sarana dakwah. 

 

 

 
49 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm. 49. 
50  Yusuf, A. Muri, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, Ed.1, 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 328.  
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D. Sumber data 

Data adalah selgala hal yang belrhulbulngan delngan keltelrangan informasi 

yang belrkaitan delngan tuljulan dari pelnellitian ini. Tidak dapat diselbultkan selmula 

informasi ataul keltelrangan digolongkan dalam data pelnellitian. Sulbjelk dapat 

dipelrolelh melnjadi sulmbelr data dalam pelnellitian. Wawancara yang digulnakan 

pelnullis dalam pelngulmpullan data informan yang melnjadi sulmbelr data. 

Informan dimaksuld adalah orang yang melrelspon ataul melnjawab pelrtanyaan-

pelrtanyaan pelnullis baik belrulpa pelrtanyaan lisan dan tullisan. 

Belrdasarkan sulmbelr data dalam pelnyellelsaian pelnellitian ini ada dula, yaitul 

sulmbelr data primelr dan sulmbelr data selkulndelr: 

1) Sumber Data Primer 

Su lmbelr Data Primelr adalah sulmbelr data pokok yang dipelrolelh 

langsulng dari sulbjelk pelnellitian delngan melnggulnakan alat pelngulkulran ataul 

alat pelngambilan data langsulng dari sulbjelk selbagai sulmbelr informasi yang 

dicari.51 Adapuln sulmbelr data primelr pada pelnullis ini adalah mahasiswa 

Program Stuldi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam Fakulltas Dakwah dan Ilmu l 

Komulnikasi Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpulan aktif melnggulnakan WhatsApp yang suldah dipelrolelh dari 

hasil wawancara. 

2) Sumber Data Sekunder 

Data selkulndelr melrulpakan sulmbelr informasi yang melndulkulng data 

primelr yang pelnelliti pelrolelh dari belrbagai sulmbelr selpelrti bulkul, melngelnai 

 
51 Saifuddin Azwar, Metode penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 91. 
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telori-telori Pulstaka, welbsitel, artikell, dan julrnal telrmasulk julga Kasulbbag 

Akadelmik, Ka Prodi KPI dan selbagainya yang dapat digulnakan ulntulk 

melnyelmpulrnakan data primelr yang dikulmpullkan. 

E. Teknik Penentuan Informan 

Telknik pelnelntulan informan yang pelnullis gulnakan adalah Telknik 

pelnelntulan informan yang selring digulnakan dalam pelnellitian kulalitatif yaitul 

pulrposivel sampling. Pulrposivel sampling ialah Telknik pelngambilan sampell 

yang melmpelrtimbangkan hal telrtelntul dalam pelngambilan sampellnya.52 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Obselrvasi ialah pelngamatan yang sistelmatis telrhadap sulmbelr dan gelja-

geljala yang ditelliti.53 Dalam hal ini melngamati mahasiswa yang melnjadi 

sulmbelr primelr pada ulmulmnya mahasiswa tellah melmiliki Android yang di 

dalamnya telrdapat WhatsApp delngan belrbagai fitulr selpelrti yang diselbultkan 

di atas. Obselrvasi dibeldakan melnjadi tiga jelnis yaitul: 

a) Obselrvasi Partisipan yaitul obselrvasi yang pelnullis telrlibat delngan 

situlasi/lingkulngan dimana geljala telrjadi. 

b) Obselrvasi Non Partisipan adalah obselrvasi yang melmpelrsiapkan dirinya 

seldelmikian rulpa selhingga dirinya belnar-belnar belrada di lular ataul tidak 

telrlibat dalam situlasi, lingkulngan, dan geljala yang diamati.54 

 
52 A. Muri Yusuf, Metode penelitian: Kualitatif, kuantitatif, penelitian gabungan Edisi pertama, 

(Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 369. 
53 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2014), hlm. 

121. 
54 Ibid., hlm.122. 
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c) Obselrvasi Kulasi Partisipan adalah selorang pelngamat selolah-olah tulrult 

belrpartisipasi namuln selbelnarnya hanya belrpulra-pulra saja dalam kelgiatan 

obselrvasi. 

Obselrvasi yang dilakulkan pelnullis dalam melnelliti ialah obselrvasi selcara 

partisipan yang pelnullis telrlibat delngan mahasiswa, belrbau lr dan ikult selrta 

dalam grulp dakwah. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pelrcakapan yang dilakulkan du la pihak antara 

pelwawancara delngan yang diwawancarai yaitul yang melmbelrikan jawaban 

atas pelrtanyaan-pelrtanyaan pelnu llis55. Wawancara melrulpakan alat dalam 

melngulngkap kelnyataan data baik belrulpa pikiran, pelsan, pelrintah, 

pelrmohonan, do’a selbagai aspelk kelhidulpan, selhingga Kita pelrolelh 

gambaran telntang dulnia mahasiswa. Dalam hal ini isi dan pelsan dakwah 

dalam belntulk meldia WhatsApp. Pelmbagian dalam wawancara telrdapat tiga 

jelnis pelmbagian yaitul: 

a) Wawancara Telrstrulktulr adalah wawancara yang dilakulkan telrpelrinci. 

b) Wawancara Tidak Telrstrulktu lr adalah wawancara yang belbas, dimana 

pelnu llis tidak melnggulnakan peldoman wawancara yang tellah telrsulsuln 

selcara sistelmatis, akan teltapi peldoman wawancara yang digulnakan ialah 

hanya pokok pelnting dari pelmbahasan.56 

 
55 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 135. 
56 Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Sosial 

Lainny (Bandung: Rosdakarya, 2014), hlm. 149. 
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c) Wawancara Selmi-Telrstrulktu lr, Wawancara jelnis ini lelbih belbas 

dibandingkan delngan Wawancara Telrstrulktulr. Tuljulan wawancara ini 

adalah melnelmulkan masalahnya delngan cara yang lelbih telrbulka dimana 

pihak itul diulndang ulntulk wawancara ulntulk pelndapat, dan idel-idel.57 

Wawancara dalam pelnellitian ini yang digulnakan adalah wawancara 

tidak telrstrulktulr, artinya dimana pelnelliiti tidak melnggu lnakan peldoman 

wawancara yang tellah telrsulsuln selcara sistelmatis akan teltapi digulnakan 

hanya pokok pelnting dari pelmbahasan. 

3. Dokumentasi 

Dokulmelntasi ialah bahan telrtullis baik belrulpa karangan, melmo, 

pelngulmulman, intrulksi, foto, majalah, bullleltin, julrnal, pelrnyataan, atulran 

sulatul lelmbaga masyarakat dan belrita yang disiarkan kelpada meldia 

dakwah.58 

Belrdasarkan dokulmelntasi pada pelnellitian ini antara lain 

melngulmpullkan bulkti belrulpa doku lmelntasi screlelnshoot, dan foto. Sellain dari 

itul melngambil data-data telrtullis dari belrbagai bulkul yang dipandang rellelvan 

delngan pelnellitian ini. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pelnullis melnggulnakan Triangullasi ulntulk melngulji kelabsahan gambaran data. 

Triangullasi melrulpakan telknik validasi data yang melnggulnakan selsulatul yang 

lain. Pelnu llis melnggulnakan triangullasi sulmbelr data, meltodel dan relkan. 

 
57 Amrin Kamaria, “Implementasi Kebijakan Penataan dan Mutasi Guru Pegawai Negeri Sipil 

di Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Halmahera Utara”, dalam Jurnal Ilmiah Wah6ana 

Pendidika, Volume 7, No. 3, Juni 2021, hlm. 82-96. 
58 Ibid, hlm. 193. 
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Triangullasi sulmbelr informasi dilakulkan delngan cara melmbandingkan dan 

melngelcelk silang informasi yang ditelrima dari satul informan delngan informan 

lainnya. 

Triangu llasi meltodel dilakulkan delngan melnggulnakan meltodel yang belrbelda-

belda ulntulk melngelcelk silang data ataul informasi yang dipelrolelh. Misalnya hasil 

obselrvasi dibandingkan delngan hasil wawancara yang dilaku lkan pada waktul 

belrbelda. Triangullasi seljawat dirancang ulntulk melmbahas prosels dan hasil 

pelnellitian selhingga matelrinya belnar-belnar dapat digulnakan ulntulk tuljulan 

pelnellitian.59 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pelnellitian ini dilaksanakan delngan langkah-langkah 

yang melngacul kelpada Lelxy J Malelong selbagai belrikult: 

1. Klasifikasi Data, yaitul melngellompokkan data. Dalam pelnellitian ini ialah 

melngellompokkan selsulai delngan fitulr-fitulr aktivitas pelnggu lnaan WhatsApp. 

Suldah barang telntul di dalam WhatsApp belrcampulr baulrnya antara fitulr-fitulr 

WhatsApp delngan grulp, story, kata multiara, dan videlo dakwah. 

2. Reldulksi data yaitul melmelriksa kellelngkapan data ulntulk melncari kelmbali 

mana yang kulrang dan melnyisihkan data yang kulrang rellelvan. 

3. Delskripsi data melngulraikan selcara sistelmatis selsulai delngan topik 

pelmbahasan, dalam hal ini pelnullis melncoba melnulliskan data dan 

melnulangkannya dalam ulraian skripsi ini. 

 
59 Sanasintani, Penelitian Kualitatif (Malang: Selaras Perum,Pesona Griya Asri A-11,2020), 

hlm.69. 
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4. Melmbu lat kelsimpullan yaitul melrangulm ulraian pelnjellasan keldalam sulsulnan 

singkat dan padat delngan melncelk kelmbali kellelngkapan skripsi selhingga 

bisa disidangkan.60 

Langkah-langkah pelnullis dalam melnganalisis data delngan cara 

melndelskripsikan lelwat belrpikir deldulktif (ulmulm) kel indulktif (khulsuls). Yakni 

meldia dakwah-delngan belrbagai fitu lr. 

 

 

 
60 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 

30. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

a.  Gambaran Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Fakulltas Dakwah dan Ilmul Komulnikasi (FDIK) adalah satul dari 

elmpat Fakulltas yang ada di Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpulan. Fakulltas ini belrasal dari Julrulsan 

Dakwah Selkolah Tinggi Agama Islam Nelgelri (STAIN) 

Padangsidimpulan yang dibulka pada Tanggal 21 Marelt 1997 

selbagaimana yang telrtulang dalam Pelndirian Selkolah Tinggi Agama 

Islam Nelgelri Padangsidimpu lan dan pada masa itul Julrulsan Dakwah 

hanya melmiliki Program Stuldi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam.61 

Seljarah dan Pelrkelmbangan selrta kelmajulan-kelmajulan yang tellah 

dicapai olelh STAIN Padangsidimpulan baik dalam belntulk Julrulsan 

Dakwah maulpuln Fasilitas selhingga belralih melnjadi Fakulltas Dakwah 

dan Ilmul Komulnikasi. Seliring belrjalannya waktul statuls Selkolah Tinggi 

Agama Islam Nelgelri (STAIN) Padangsidimpulan belralih melnjadi Institult 

Agama Islam Nelgelri (IAIN) Padangsidimpulan selbagaimana 

Belrdasarkan Pelratulran Prelsideln Nomor 52 Tahuln 2013 telntang 

Pelru lbahan Selkolah Tinggi Agama Islam Nelgelri Padangsidimpulan 

melnjadi Institult Agama Islam Nelgelri Padangsidimpulan dan Pelratulran 

 
61 Rencana Strategi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Tahun 2020/2024, hlm. 1-2. 
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Melntelri Agama Nomor 93 Tahuln 2013 telntang Organisasi dan Data 

Kelrja Institult Agama Islam Nelgelri Padangsidimpulan Julrulsan Dakwah 

belralih melnjadi Fakulltas delngan melmbina Elmpat Program Stuldi yaitul: 

Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam (KPI) pada Tahuln 2013, Bimbingan 

Konselling Islam (BKI) pada Tahuln 2014, Manajelmeln Dakwah (MD) 

pada Tahuln 2015, dan Pelngelmbangan Masyarakat Islam (PMI) pada 

Tahu ln 2015.62 

Dula Pullulh Elnam Tahuln seljak adanya Julrulsan Dakwah hingga 

melnjadi Fakulltas (Fakulltas Dakwah dan Ilmul Komulnikasi) tellah banyak 

melngalami pelrgantian Pimpinan mullai dari H. Zullfan E lfelndi Hasibulan, 

M.A (Keltula Julrulsan Dakwah Pelriodel I pada Tahuln 1997-2002 dan 

Pelriodel II pada Tahuln 2002-2006), Kelmuldian digantikan olelh H. Ali 

Anas, M.A (Keltula Julrulsan Dakwah pada Tahuln 2006-2010). Sellanjultnya 

digantikan olelh Faulziah Nasultion, M.Ag (Keltula Julrulsan Dakwah Tahuln 

2010-2013). Pada Tahuln 2014 Julrulsan Dakwah tellah belrhasil statulsnya 

dialihkan melnjadi Fakulltas. 

Faulziah Nasultion M.Ag melnjadi Delkan Pelrtama Fakulltas Dakwah 

dan Ilmul Komulnikasi ulntulk Pelriodel 2014-2017, Dr. Julni Wati Sri Rizki, 

S.Sos., M.A selbagai wakil Delkan I Bidang Akadelmik sellama Dula Tahuln 

kelmuldian digantikan olelh Dr. Sholelh Fikri, M.Ag, Drs. Kamalulddin, 

M.Ag  selbagai Wakil Delkan II Bidang Administrasi Ulmulm, Pelrelncanan 

dan Kelulangan, Faulzi Rizal S.Ag., M.A selbagai Wakil Delkan III Bidang 

 
62 Ibid. hlm. 3. 
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Kelmahasiswaan dan Kelrjasama. Sellanjultnya posisi Delkan Fakulltas 

Dakwah dan Ilmul Komulnikasi dipimpin olelh Dr. Ali Sati, M.Ag pada 

Tahu ln  2017- Meli 2022, Dr. Mohd. Rafiq, M.A sellaku l wakil Delkan I 

Bidang Akadelmik, Drs. Aguls  Salim Lulbis, M.Ag sellakul Wakil Delkan 

II Bidang Administrasi Ulmu lm, Pelrelncanaan dan Kelu langan, dan Dr. 

Sholelh Fikri, M. Ag Sellakul Wakil Delkan III Bidang Kelmahasiswaan dan 

Kelrjasama. Saat ini Dr. Hj. Magdaleln, M.Ag, selbagai Delkan Fakulltas 

Dakwah dan Ilmul Komulnikasi Tahuln 2022 s/d 2026, Dr. Anas Habibi 

Ritonga. M.A sellakul Wakil Delkan I Bidang Akadelmik, Drs. Aguls Salim 

Lulbis, M.Ag sellakul Wakil Delkan II Bidang Administrasi Ulmulm, 

Pelrelncanaan dan Kelulangan, dan Dr. Sholelh Fikri, M. Ag sellakul Wakil 

Delkan III Bidang Kelmahasiswaan dan Kelrjasama.63 

b. Misi dan Tujuan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan 

1) Misi Fakulltas Dakwah dan Ilmul Komulnikasi 

Pelnyalulran pelsan dakwah mellaluli WhatsApp telntul melmelrlulkan 

pelnyelbaran informasi kelagamaan delngan melmanfaatkan belrbagai 

fitulr yang telrseldia, selpelrti celrita, videlo, grulp, gambar, auldio, dan 

selbagainya. Dalam kelrangka dakwah, pelnullis melnyoroti pelntingnya 

melngadopsi pelndelkatan yang seljalan delngan nilai-nilai agama dan 

melmpelrhatikan kelbultulhan auldielns. 

 
63 Ibid, hlm.4 
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Pelnelrapan telknologi komulnikasi belrbasis telknologi informasi 

dan komulnikasi melnjadi faktor kulnci dalam melncapai hasil optimal 

dalam melnyampaikan pelsan dakwah dan melnggalang dialog yang 

lelbih inklulsif. Olelh karelna itul, pelnellitian ini melmbelrikan wawasan 

melngelnai pelmanfaatan WhatsApp selbagai alat dakwah dalam kontelks 

Ilmul Dakwah dan Komulnikasi yang belrbasis Telknologi Informasi dan 

Komulnikasi. Hal ini sangat rellelvan delngan salah satul Misi Fakulltas 

Dakwah dan Ilmul Komulnikasi Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpulan yaitul “Melnyellelnggarakan 

Pelndidikan dan Pelmbellajaran dalam Ilmul-ilmul dakwah, Komulnikasi, 

Sosial, dan Hulmaniora delngan paradigma Teloantroelkoselntris 

belrbasis ICT” 

2) Tuljulan Fakulltas Dakwah dan Ilmul Komulnikasi 

Mahasiswa melmiliki telkad yang kulat ulntulk tidak hanya melncapai 

kelcelrdasan akadelmis, teltapi julga melmbelntulk karaktelr yang 

belrlandaskan akhlakull karimah selbagai tuljulan ultama mahasiswa. Di 

samping itul, mahasiswa pelrlul melnulnjulkkan krelativitas, kelmampulan 

inovasi dalam belrbagai situlasi, selrta melngelmbangkan keltelrampilan 

intelrpelrsonal. Hal yang tidak kalah pelntingnya adalah melnjadi 

mahasiswa yang mampul melnyelbarkan dakwah di telngah masyarakat. 

Selhingga, mahasiswa tidak hanya fokuls melncapai gellar 

akadelmis, mellainkan julga melnggabulngkan nilai-nilai moral dan 

sosial dalam selgala aspelk kelhidulpan mahasiswa. Mahasiswa melncari 
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meltodel krelatif ulntulk melnyampaikan pelsan dakwah delngan 

melmanfaatkan potelnsi meldia sosial gulna melnyelbarkan nilai-nilai 

positif kelpada masyarakat. Dalam kontelks ini, meldia sosial yang 

digulnakan adalah WhatsApp. Intellelktulalitas tinggi, karaktelr moral 

yang baik, selrta gabulngan krelativitas, mahasiswa belrulpaya melnjadi 

ageln pelrulbahan yang mampul melmbelrikan kontribulsi positif di telngah 

masyarakat. Hal ini selsulai delngan tuljulan Fakulltas Dakwah dan Ilmul 

Komulnikasi Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpulan “Melnghasilkan lullulsan yang melmiliki 

akhlak al-karimah, krelatif dan melmiliki Soft Skill selrta mampul 

belrpelran aktif dalam kelgiatan dakwah Islam di telngah Masyarakat.” 

2. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam  

a. Visi, Misi dan Profil Lulusan Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan 

1) Visi 

“Melnjadi Program Stuldi Yang Ulnggull Dalam Bidang Ilmul 

Komulnikasi Dan Pelnyiaran Islam Ulntulk Melnghasilkan Lullulsan Yang 

Profelsional Dan Belrdaya Saing Global.” 

2) Misi 

a) Mellaksanakan Pelndidikan dan Pelmbellajaran ilmu l komulnikasi dan 

pelnyiaran Islam yang ulnggull dan intelgratif-intelrkonelktif belrbasis 

Teloantropoelkoselntris (Al-Ilahiyah, Al-Insaniyah, Al-Kaulniyah) 
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b) Mellakulkan dan Melngelmbangkan Pelnellitian dan pulblikasi 

belrpultasi dalam bidang Ilmul Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam 

delngan pelndelkatan Intelrkonelktif/mulltidisiplinelr belrbasis nila-nilai 

historis dan buldaya Lokal 

c) Melningkatkan Partisipasi Pelngabdian Kelpada Masyarakat Dalam 

Rangka Pelnyiaran Islam belrbasis ICT dan kelarifan lokal. 

d) Mellakulkan Pelmbinaan akhlak, krelativitas dan lifel skill mahasiswa 

agar melnjadi telladan dan belrprelstasi dalam kelhidulpan 

belrmasyarakat. 

e) Mellaksanakan kelrjasama selcara telrpadul dan elfelktif dibidang 

tridharma pelrgulrulan tinggi delngan pelrulsahaan meldia massa dan 

meldia pelnyiaran nasional, LSM, Instansi pelmelrintah dan 

organisasi profelsi. 

f) Melnjamin Multul lullulsan yang profelsional, belrdaya saing global 

delngan tata kellola yang baik. 

3) Profil Lullulsan 

a) Da’i 

b) Praktisi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam 

c) Advokasi Kelbijakan Meldia 

d) Julrnalistik 

e) Pulblic Rellations (Telnaga Hulmas)64 

 
64 Hasil wawancara bersama Tim Gugus Penjamin Mutu FDIK Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 17 Oktober 2023. 
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b. Jumlah Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam 

Julmlah Mahasiswa Prodi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam 

Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpulan selpullulh tahuln telrakhir melncapai 246 Mahasiswa. 

Adapuln rinciannya dapat dilihat pada tabell belrikult: 

Tabell 4.1 

NO. TAHUN ANGKATAN JUMLAH MAHASISWA 

1. 2023 42 

2. 2022 26 

3. 2021 21 

4. 2020 23 

5. 2019 20 

6. 2018 24 

7. 2017 23 

8. 2016 17 

9. 2015 12 

10. 2014 38 

JUMLAH 246 

Sulmbelr: Disarikan dari hasil wawancara65 

c. Data Informan Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan mullai bullan April hingga bullan 

Selptelmbelr 2023 dimullai seljak pelnullisan proposal hingga mellaksanakan 

 
65 Hasil wawancara dengan Mukti Ali, M.Ag selaku Kepala Sub Bagian Akademik FDIK 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 14 Agustus 2023, 

Padangsidimpuan 
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riselt di Fakulltas Dakwah dan Ilmul Komulnikasi, telrultama Program Stuldi 

Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam, delngan mellibatkan mahasiswa delngan 

angkatan 2020 dan angkatan 2021. Daftar nama informan telrcantulm 

dalam tabell belrikult: 

Tabell 4.2 

NO. NAMA MAHASISWA NIM NO. HP 

1.  Sora Azhari 2030100001 081264664763 

2. Relihan Nanda Hidayah Nst 2030100003 082213925010 

3. Sri Mullyani 2030100007 082169786203 

4. Ikhsan Harahap 2030100018 083870762498 

5. Pultri Anjali Hasibulan 2030100021 085297665927 

6. Kulsmi Randa 2030100022 082362882588 

7. Irna Amellia 2030100023 085373035092 

8. Aditya Rahmat Tanjulng 2030100025 081944419372 

9. Mulhammad Yulsulf 2030100028 081378791252 

10. Widya Anggraelni 2030100030 082165440302 

11. Nulr Hidayah 2130100001 081262285089 

12. Julwita Hartati Simatulpang 2130100004 082181401746 

13. Yelnni Pulspita 2130100007 081263910745 

14. Nulrainuln Multhmainnah 2130100009 081261743844 

15. Helni Astika Sipahultar 2130100012 082267248694 

16. Rizka Trisdayulni 2130100013 082210224288 

17. Syahrull Ramadhan 2130100014 081276159267 
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18. Diana Pulspita Siagian 2130100016 082127773127 

Sulmbelr: Disarikan dari hasil Pelnellitian66 

B. Temuan Khusus 

1. Penggunaan Aplikasi WhatsApp Di Kalangan Mahasiswa Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Sebagai Media Dakwah 

WhatsApp salah satul meldia sosial yang paling popullar saat ini, 

melmanjakan pelnggulnanya delngan kelmuldahan dalam pelnggulnaan delngan 

belrbagai fitulr di antaranya foto, videlo, story WhatsApp, dan Grulp WhatsApp 

karelna aplikasi ini melmiliki kelmampulan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan akan 

informasi, pelngeltahulan dan hal lainnya yang sangat pelnting ulntulk dulnia 

maya. Aplikasi ini bisa melngulnggah dan melngsharel videlo, foto, ataulpuln 

konteln yang telrmasulk motivasi, bisnis, pelndidikan, kelhidulpan, dan dakwah 

selsulai delngan kelinginan pelnggulna. 

Adapuln hasil wawancara dan obselrvasi delngan mahasiswa 

Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpulan telntang pelnggulnaan aplikasi WhatsApp 

selbagai meldia Dakwah selbagai belrikult: 

Ulngkapan hasil wawancara Yelnni Pulspita: 

“Jika di aplikasi WhatsApp ini kak biasanya akul lelbih ngel-sharel videlo 

dakwah ataul melng-screlelnshot konteln dakwah yang diambil dari sosial 

meldia lainnya selpelrti tiktok, neltvidelo, ingstagram, dll. Kelmuldian diulnggah 

kel WA.”67 

 

 
66 Hasil observasi Penelitian 
67 Yenni Puspita, Mahasiswa KPI, Nim 21, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsimpuan, 12 Juli 2023 
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Hasil wawancara diatas disimpullkan bahwa dari kelbiasaannya 

melnggu lnakan WhatsApp selbagai alat dakwah, dapat dikeltahuli bahwa ia 

celndelru lng lelbih banyak melmbagikan ataul melngambil tangkapan layar 

konteln dakwah yang diambil dari relfelrelnsi meldia lain, bulkan hasil karyanya 

selndiri dan kelmuldian diulnggahnya kel Story WhatsApp. 

Sellanjultnya hasil obselrvasi yang pelnullis amati pada kelgiatan Aditya 

Rahmat Tanjulng di WhatsApp salah satulnya story WhatsApp. Pada tanggal 

1 Julni 2023 pelnullis mellihat story WhatsApp dari Aditya yang belrisikan 

pelsan-pelsan dakwah ulntulk melngingatkan kelmatian pada ulmat mulslim. 

Pelnullis melnyimpullkan bahwa Aditya melnggulnakan WhatsApp selbagai 

sarana dakwah, karelna tellah melngingatkan kelpada orang-orang ulntulk tidak 

belrselnang-selnang sellama di dulnia mellainkan haruls melnyiapkan belkal ulntulk 

kelmatian yang kapan saja bisa melnghampiri.68 

Hasil wawancara antara Yelnni Pulspita dan Diana Pulspita Siagian 

melnulnjulkkan kelsellarasan pandangan telrkait pelnggulnaan aplikasi WhatsApp 

selbagai meldia dakwah. 

Selbagaiamana Diana Pulspita Siagian melngulngkapkan: 

“Saya jarang melnggulnakan WA selbagai sarana dakwah ataulpuln 

melmbu lat konteln dakwah kak Kalo melmbulat story WA yang belrhulbulngan 

delngan dakwah pelrnah melmbagikan dan melngakselsnya julga kak tapi 

diambil dari sosial meldia lainnya yang dalam belntulk videlo celramah 

ulstad/u lstadzah yang kelmuldian direlpost kelmbali kel story WA.”69 

 

 
68 Hasil Observasi dari Status (story) WhatsApp Aditya Rahmat Tanjung, Mahasiswa KPI 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Nim 20, 1 Juni 2023  

Pukul 06:20 WIB 
69 Diana Puspita Siagian, Mahasiswa KPI, Nim 21, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsimpuan, 12 Juli 2023 
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Kelmuldian hasil obselrvasi yang pelnullis amati pada kelgiatan Ikhsan 

Harahap di aplikasi WhatsApp salah satulnya story WhatsApp yang diulnggah 

Pada tanggal 24 Agulstuls 2023, pelnullis melnyimpullkan bahwa Ikhsan 

Harahap melnggulnakan WhatsApp selbagai sarana dakwah dan pelnullis 

mellihat story WhatsApp dari Ikhsan belrisikan pelsan-pelsan dakwah ulntulk 

melngingatkan kelpada ulmat mulslim telntang hulkulm belrpacaran.70 

Belrdasarkan hasil wawancara dan obselrvasi di atas, pelnullis 

melngambil kelsimpullan bahwa belbelrapa Mahasiswa Komulnikasi dan 

Pelnyiaran Islam Angkatan 2020-2021 melmiliki belrbagai macam cara dalam 

melnggu lnakan WhatsApp ulntulk melmbagikan konteln dakwah yaitul delngan 

melnggu lnakan story WhatsApp dan grulp WhatsApp yang dapat ditonton 

orang lain. Konteln dakwah yang Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran 

Islam bagikan belrasal dari meldia sosial lain yang di anggap selbagai 

relfelrelnsi dakwahnya kelmuldian dibagikan dan diulnggah kel WhatsApp. 

Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam melrasa lelbih telrtarik pada hal 

yang singkat, padat dan jellas. Selmula hal telrselbult dapat ditelmulkan di meldia 

sosial WhatsApp. 

 

 

 
70 Hasil Observasi dari Status (story) WhatsApp Ikhsan Harahap, Mahasiswa KPI Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Nim 20, 24 Agustus 2023 Pukul 

12:49 WIB 
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2. Alasan Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Angkatan 2020-

2021 dalam Penggunan Media Sosial WhatsApp sebagai Sarana 

Dakwah 

Dari telmulan yang dipelrolelh olelh pelnullis melngelnai pelnggulnaan 

WhatsApp selbagai Sarana Dakwah di Kalangan Mahasiswa Program Stuldi 

Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam, telrdapat belrbagai alasan yang 

melmpelngarulhi kelcelndelrulngan melnggulnakan meldia sosial WhatsApp ulntulk 

melnyampaikan pelsan dakwah kelpada khalayak. Pelnullis tellah mellakulkan 

wawancara delngan belbelrapa Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam 

ulntulk melmahami alasan-alasan telrselbult yang dijellaskan selbagai belrikult: 

Rizka Trisdayulni melngatakan: 

“Saya jarang tapi pelrnah kak melnyajikan konteln dakwah, walaulpuln 

saya melnyajikan konteln dakwahnya tidak selcara lulas karelna tidak selmula 

orang melnyimpan nomor saya. Alasan saya melnyajikan konteln dakwah itul 

ulntulk melnambah wawasan telntang informasi islami gitul kak.”71 

 

Mulhammad Yulsulf Hasibulan melngatakan: 

“Selbelnarnya saya pelrnah melnyajikan konteln dakwah kak. Kalaul 

ulntulk alasannya saya rasa kak ulntulk melnambah ilmul agama, apalagi kalaul 

yang mellihatnya masih minim delngan ilmul agama maka kita puln  yang 

melmbagikannya itul belrpahala dalam melnyampaikannya kak walaulpuln 

mellaluli story WA kak.”72 

Hasil wawancara delngan Widya Anggraelni: 

“Saya pelrnah kok kak melngulnggah konteln dakwah di WA tapi 

mellaluli storynya. Kalo alasannya saya rasa telntul selbagai pelnambah ilmul 

agama. Culman yang melnjadikan saya akhir akhir ini jarang melnyajikan 

konteln dakwah diselbabkan karelna keltika saya melmposting ataul melngsharel 

 
71 Rizka Trisdayuni, Mahasiswa KPI, Nim 21, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsimpuan, 12 Juli 2023 
72 Muhammad Yusuf Hasibuan, Mahasiswa KPI, Nim 20, Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 12 Juli 2023  
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videlo dan foto sama captionnya. Biasanya orang itul tidak melmbaca 

captionnya. Langsulng selkeldar lihat selbelntar uldah jadi ga ada feleldback.”73 

 

Belrdasarkan hasil keltiga wawancara telrselbult, dapat disimpullkan 

bahwa keltiganya melnggulnakan aplikasi WhatsApp selbagai sarana dakwah 

karelna keltiganya sama-sama belranggapan bahwa dalam melmbagikan 

konteln dakwah islami dapat melnambah wawasan telntang ilmul pelngeltahulan 

kelagamaan dan melndapatkan pahala. 

Nulrainuln Multhmainnah, Mahasiswa Komulnikasi Pelnyiaran Islam 

selmelstelr 5 melngatakan: 

“Saya selring melmbulat konteln dakwah di story WA delngan alasan 

ulntulk melnambah rasa pelrsauldaraan artinya saling ingat melngingatkan satul 

sama lain dalam hal kelbaikan kak. Tapi kak Melnulrult kul kak jika melngaksels 

konteln dakwah kel meldia sosial WA takult dibilang sok alim padahal 

gulnanya ulntulk melnambah ilmul pelngeltahulan telntang agama. Telruls Orang-

orang belrpikir kalaul belrdakwah itul adalah orang yang pandai belrdakwah 

selpelrti ulstad-ulstadzah, jadi kalo anak Komulnikasi itul melrelka mikirnya 

lelbih kel melngulasai meldia bulkan belrdakwah.”74 

 

Hasil wawancara telrselbult disimpullkan bahwa melmbagikan konteln 

dakwah mellaluli aplikasi WhatsApp dapat melnambah ikatan pelrsauldaraan 

yang saling melngingatkan dalam hal kelbaikan. 

Hal ini diulngkapkan dalam wawancara Pultri Anjali, Relihan Nanda 

hidayah, dan Syahrull Ramadhan: 

Pultri Anjali Hasibulan melngatakan: 

“Melnulrult saya kak, saya melnggulnakan WhatsApp selbagai sarana 

dakwah gulna ulntulk dapat melmbagi ilmul-ilmul yang belrmanfaat ulntulk 

auldielns tanpa haruls melnyampaikan selcara langsulng akan teltapi delngan 

melnggu lnakan fitulr-fitulr yang ada pada aplikasi telrselbult. Misalnya melmbulat 

 
73 Widya Anggraeni, Mahasiswa KPI, Nim 20, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan, 13 Juli 2023  
74 Sora Azhari, Mahasiswa KPI, Nim 20, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan, 13 Juli 2023  
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konteln dakwah telntang kelhidulpan, motivasi, telntang Seljarah, dll yang 

disharel delngan story ataulpuln gru lp dan selbagainya”75 

 

Relihan Nanda Hidayah Nasultion melngatakan: 

“Melnulrult saya kak, saya selring melnjadikan aplikasi WhatsApp 

selbagai sarana dakwah. Apalagi gulnanya diantaranya ulntulk selbagai 

pelnambah wawasan ilmul pelngeltahulan yang bellulm dikeltahuli jadi tahul. 

Bahkan dalam melnyelbarkan satu l ilmul saja akan melndapat pahala apalagi 

yang melmbacanya. Dalam melnyelbarkan dakwah mellaluli aplikasi ini culkulp 

muldah julga dibagikan delngan konteln yang singkat dan belrmakna.”76 

 

Syahrull Ramadhan melngatakan: 

“Saya yang pelrnah melmbulat konteln dakwah di WA, jadi melnulrult 

saya melnyelbarkan konteln dakwah di dalam aplikasi ini bisa melndapatkan 

informasi-informasi dan ilmul-ilmul yang sangat belrmanfaat ulntulk diri 

selndiri yang bisa diambil melnjadi motivasi dalam kelhidulpan ataulpuln 

Pellajaran dalam diri kita selndiri.”77 

 

Sora Azhari dan Julwita Hartati Simatulpang belrpelndapat bahwa 

Kelmuldahan dalam pelngakselsannya dan belrbagi konteln dakwah melnjadi 

lelbih optimal delngan kelhadiran jaringan intelrnelt yang kulat. Hal ini 

melmastikan bahwa konteln dapat delngan muldah diaksels dan dibagikan. 

Telrlelbih lagi, dalam kontelks telmpat dan waktul saat ini, belrdakwah selcara 

onlinel melnjadi mulngkin-melmulngkinkan individul ulntulk belrdakwah dari 

jarak jaulh, kapan puln dan di mana puln belrada. Hal ini selbagaimana 

telrulngkap dalam wawancara Sora Azhari dan Julwita Hartati Simatulpang: 

Sora Azhari melngulngkapkan: 

 
75 Putri Anjali Hasibuan, Mahasiswa KPI, Nim 20, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2 September 2023 
76 Reihan Nanda Hidayah Nst, Mahasiswa KPI, Nim 20, Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2 September 2023 
77 Syahrul Ramadhan, Mahasiswa KPI, Nim 21, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2 September 2023 
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“Melnulrult saya kak WA ini muldah digulnakan dalam pelngakselsannya 

mellaluli intelrnelt, selhingga mellaluli jarak jaulh puln bisa belrdakwah delngan 

cara onlinel kapan puln dan dimana puln belrada.”78 

 

Ju lwita Hartati Simatulpang melngulngkapkan: 

“Belgini kak, melnulrult akul kalaul dilihat dari selgi pelndulkulng aplikasi 

WhatsApp ini sangat cocok digulnakan selbagai sarana dakwah. Apalagi kak 

yang elnaknya dibagian grulp dan prosels melmbacanya. Karelna kalaul di grulp 

sama saja kita melngikulti kajian dakwah Islami selcara onlinel dimanapuln 

belrada, seldangkan prosels melmbacanya ialah bisa kapan saja dibaca dan 

dibulka Kelmbali ulntulk melngullang-ullang kajiannya.”79 

 

Belrdasarkan sellulrulh hasil wawancara di atas, pelnu llis melnelmulkan 

belrbagai alasan yang melndasari Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran 

Islam dalam melnggulnakan aplikasi WhatsApp selbagai sarana dakwah. 

Rizka Trisdayulni, Mulhammad Yulsulf Hasibulan, Widya Anggraelni, Pultri 

Anjali, Relihan Nanda, dan Syahrull Ramadhan melnjellaskan bahwa 

melmbagikan konteln dakwah islam dapat melnambah wawasan telntang ilmul 

pelngeltahulan kelagamaan dan melndapatkan pahala. 

Kelmuldian Nulrainuln Mu lthmainnah melnjellaskan bahwa dalam 

melnyelbarkan konteln dakwah dapat melnambahkan ikatan pelrsauldaraan 

delngan tuljulan ulntulk melngingatkan hal baik kelpada orang lain. 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas pelnullis dapat melnyimpullkan 

bahwa Mahasiswa Program Stuldi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam 

Angkatan 2020-2021 melmiliki belragam pandangan dan alasan yang 

melndulkulng kelpultulsan mahasiswa ulntulk belrdakwah mellaluli meldia 

 
78 Nurainun Muthmainnah, Mahasiswa KPI, Nim 21, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2 September 2023 
79 Juwita Hartati Simatupang, Mahasiswa KPI, Nim 21, Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2 September 2023 
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WhatsApp. Salah satul alasan ultamanya adalah selbagai sarana ulntulk 

melningkatkan pelmahaman telntang agama. Telrlelbih lagi, pelsan-pelsan 

dakwah yang dibagikan kel dalam grulp dapat diaksels dan dilihat kapan saja. 

C. Analisis Data 

1. Penggunaan Media Sosial WhatasApp sebagai Sarana Dakwah Di 

Kalangan Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Angkatan 

2020-2021. 

Belrdasarkan data hasil obselrvasi dan wawancara yang tellah dipelrolelh 

pelnullis dalam pelnggulnaan meldia sosial WhatsApp di kalangan Mahasiswa 

Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam Angkatan 2020-2021 dapat diambil 

kelsimpullan bahwa WhatsApp digulnakan Mahasiswa Komulnikasi dan 

Pelnyiaran Islam selbagai sarana dakwah. 

Hal ini Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam julga melnjadi 

selorang mad’ul karelna mahasiswa yang melnelrima pelsan dakwah dari meldia 

sosial lainnya kelmuldian diulnggahnya dan dibagikannya mellaluli Story 

WhatsApp ataulpuln Grulp WhatsApp maka dakwah yang disampaikan 

mahasiswa bisa telpat sasaran delngan melnggulnakan fitulr-fitulr yang 

ditawarkan olelh WhatsApp selpelrti foto, videlo dan relkaman sulara. 

Selbagaimana fitulr telrselbult melmiliki kelulnggullan dalam melnjangkaul 

belrbagai kalangan pelnggulna. Hal ini karelna WhatsApp digulnakan olelh 

belragam orang, selhingga dakwah yang disampaikan dapat melncapai sasaran 

yang telpat mellaluli WhatsApp.  
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2. Alasan Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Angkatan 2020-

2021 dalam Penggunan Media Sosial WhatsApp sebagai Sarana 

Dakwah 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas melngelnai alasan mahasiswa 

komulnikasi dan pelnyiaran Islam dalam belrdakwah di WhatsApp adalah 

selbagai belrikult: 

a. Belrbagi ilmul pelngeltahulan telntang agama. 

Belrdasarkan dilaksanakannya dakwah mellaluli meldia sosial WhatsApp 

kita dapat  belrbagi ilmul telntang agama delngan mellaluli konteln dakwah 

Islam yang dimana dalam pelngakselsannya bisa mellalu li fitulr yang ada 

dalam aplikasi WhatsApp. 

b. Muldah diaksels dan disharel. 

Belrdasarkan dalam pelnggu lnaan aplikasi WhatsApp ini telntulnya pasti 

akan melnelmuli yang namanya fitulr-fitulr yang ada pada aplikasi 

WhatsApp yaitul selpelrti statuls (story), grulp, foto, videlo, dll. Dimana pada 

aplikasi WhatsApp melmiliki fitulr-fitulr yang sangat banyak gulna ulntulk 

selbagai pelndulkulng ulntulk mu ldah melngaksels dan melngsharel konteln-

konteln dakwah yang helndak akan di sharel ataulpuln di aksels. 

c. Dapat melnambah ikatan pelrsauldaraan 

Belrdasarkan dalam melmbagikan konteln dakwah telntul pelsan dari 

konteln dakwah itul belrhulbulngan delngan motivasi, akidah, fiqih dll. Dari 

pelsan-pelsan dakwah yang diseldiakan melmiliki nilai ulntulk melngajak 
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orang lain dalam hal kelbaikan. Maka dari kelgiatan dalam melmbagikan 

konteln dakwah telrselbult timbu lllah ikatan pelrsauldaraan (Ulkhulwah). 

d. Matelri dakwah bisa dibaca kapan saja. 

Belrdasarkan delngan ada banyaknya kelsibulkan dalam seltiap kelgiatan 

selhari-hari manulsia telntul pasti sangat jarang melngiku lti kajian-kajian 

dakwah baik selcara langsulng dan tidak langsulng (onlinel). Orang yang 

tidak bisa melngikulti kajian-kajian dakwah selcara langsu lng telntul melrasa 

keltinggalan delngan matelri kajian dakwah dihari itul. Akan teltapi delngan 

adanya alat canggih selkarang ini kajian matelri dakwah bisa saja 

dilaksanakan mellaluli tidak langsulng ataulpuln jarak jaulh dan matelri-

matelri dakwah telrselbult bisa dibagikan ataulpuln diaksels mellaluli grulp 

selhingga auldielns puln bisa melmbaca matelri-matelri dakwah kapan saja. 

D. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan pelnullis mellakulkan obselrvasi 

dan wawancara delngan Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam. Selbagian 

Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam melnghabiskan waktul lulangnya 

delngan melnggulnakan jeljaring sosial WhatsApp, dimana pelnggulnaan meldia 

sosial WhatsApp tellah melmpelngaru lhi meldia dakwah, khulsu lsnya dikalangan 

Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam. Bahkan, mahasiswa 

melnggulnakan meldia sosial tidak hanya di waktul selnggang ataul saat istirahat, 

namuln telrkadang mahasiswa julga sulka melmbagikan dan melngaksels konteln 

dakwah. 



62 
 

 
 

Mellihat Telori Ulsels and Gratification bahwa asulmsi dasar dari telori 

telrselbult adalah Khalayak belrpelran aktif dan dalam pelnggulnaannya manulsia 

diasulmsikan melmiliki tuljulan, Dalam prosels komulnikasi massa, inisiatif 

celndelrulng belrkaitan delngan kelbultulhan dan pelmilihan meldia telrleltak pada 

khalayak, Meldia massa belrkompeltisi delngan sulmbelr-sulmbelr lainnya ulntulk 

melmulaskan kelbultulhannya, Tuljulan dari pelnggulnaan meldia massa bisa dilihat 

mellaluli data yang diseldiakan olelh anggota khalayak, dan Pelnilaian dari arti 

kulltulral dari meldia massa haruls ditanggulhkan selbellulm ditelliti lelbih dullul 

orielntasi khalayak. Delngan kata lain pelnggulna meldiabelrulsaha melncari sulmbelr 

meldia yang paling baik dalam ulsaha melmelnulhi kelbultulhannya. 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbu lt bahwa juldull yang dilaku lkan olelh pelnullis 

“Pelnggulnaan Meldia Sosial WhatsApp selbagai Sarana Dakwah dikalangan 

Mahasiswa Program Stuldi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam Fakulltas Dakwah 

dan Ilmul Komulnikasi Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpulan.” Ada belbelrapa poin yang melncakulp asulmsi ini 

ialah Mahasiswa komulnikasi dan pelnyiaran Islam Angkatan 2020-2021 aktif 

melnggulnakan WhatsApp selbagai sarana dakwah, Meldia sosial WhatsApp 

dinilai selbagai sarana ataul meldia yang telpat karelna melmiliki fitulr-fitulr yang 

ulnggull disbanding aplikasi lain, WhatsApp julga dijadikan selbagai pelmulasan 

kelbultulhan telrhadap hasil karya dari mahasiswa komulnikasi dan pelnyiaran 

Islam, dan WhatsApp dinilai selbagai meldia sosial yang lelngkap, mahasiswa 

komulnikasi dan pelnyiaran Islam melnyulkai fitulr-fitulr yang ada selpelrti foto, 

videlo, relkam sulara, story, dan grulp. 
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Pelnellitian ini elfelk komulnikasi massa dalam telori pelndelkatan ini 

melmfokulskan pelrhatian pada pelnggulnaan (ulsels) isi meldia ulntulk melndapatkan 

kelpulasan ataul pelmelnulhan (gratification) atas kelbultulhan selselorang telrhadap 

meldia sosial WhatsApp selbagai sarana belrdakwah. Belbelrapa poin yang 

melncakulp asulmsi telrselbult adalah Mahasiswa Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam 

angkatan 2020-2021 aktif melnggulnakan WhatsApp selbagai sarana belrdakwah, 

delngan belrbagi dan melngulnggah konteln dakwah mellaluli fitulr yang telrseldia 

dalam aplikasi. Sellain itul, WhatsApp julga hanya digulnakan selbagai alat 

komulnikasi jarak jaulh selcara virtulal ulntulk melnyampaikan pelsan pribadi gulna 

melnjaga privasi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnullis bahwa Mahasiswa 

Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam NIM 2020-2021 Ulnivelrsitas Islam Nelgelri 

Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpulan melnggu lnakan Aplikasi 

WhatsApp selbagai sarana dakwah delngan melnggulnakan fitu lr-fitulr yang ada 

pada Aplikasi WhatsApp selpelrti Story dan Grulp delngan cara melngaksels, 

melngulnggah, dan melnyelbarkan konteln dakwah. Namuln pada ulmulmnya 

mahasiswa julga melnggulnakan WhatsApp selbagai alat komulnikasi, informasi, 

dan hibulran. Alasan yang melndasari Mahasiswa Program Stuldi Komulnikasi 

dan Pelnyiaran Islam melnggulnakan WhatsApp selbagai sarana dakwah ialah 

kelmuldahan dalam melnyelbarkan dan melngaksels konteln dakwah mellaluli fitulr 

yang ada pada aplikasi WhatsApp. 

B. Implikasi 

Pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa pelnggulnaan meldia sosial WhatsApp 

selbagai sarana belrdakwah. Seltiap meldia sosial telntulnya melmpulnyai kellelbihan 

dan kelkulrangan yang dapat dilihat dan dibandingkan dari meldia-meldia yang 

lain. Adanya kellelbihan dan kelkulrangan yang melnimbullkan dampak selrta elfelk 

yang dapat dirasakan olelh pelnggulna meldia sosial selbagai belrikult ini: 

a. Dakwah mellaluli meldia sosial WhatsApp melrulpakan salah satul pilihan 

altelrnatif belrdakwah. 
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b. Aplikasi WhatsApp, meldia sosial yang digulnakan olelh selmula orang. Hal ini 

yang melnjadi pellulang belsar u lntulk belrdakwah, khulsulsnya Mahasiswa 

Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam Ulnivelrsitas Islam Nelgelri 

Padangsidimpulan, karelna tuljulan ultama dakwah adalah melnyampaikan 

ajaran Islam ulntulk dapat diaksels (dilihat, dibaca, dan didelngar) olelh seltiap 

orang. 

c. Dapat melmbelrikan elfelk nelgatif apabila tidak digulnakan selcara bijak dan 

belnar. 

C. Saran 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan, maka ada belbelrapa saran 

yang pelrlul disampaikan selbagai bahan pelrtimbangan mahasiswa Julrulsan 

Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpulan u lntulk pelnggulnaan meldia sosial WhatsApp 

selbagai salah satul altelrnatif ulntu lk melnambah wawasan kelagamaan dan 

implikasinya dalam kelhidulpan nyata dapat optimal, yakni selbagai belrikult: 

1. Mahasiswa 

Bagi mahasiswa Julrulsan Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam Ulnivelrsitas 

Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpulan ulntulk 

melnggu lnakan meldia sosial WhatsApp selbagai sarana ulntulk melmpelrolelh 

informasi kelilmulan telntang kelagamaan ataulpuln motivasi. 
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2. Ka. Prodi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam 

Bagi Ka. Prodi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam telntul haruls mellakulkan 

Ulpaya ulntulk melningkatkan minat, motivasi, pelngeltahulan, dan kelmampulan 

mahasiswa dalam mellakulkan kelgiatan dakwah telrultama mellaluli jeljaring 

sosial yang khulsulsnya WhatsApp dan delngan mellakulkan Ulpaya 

melnulmbulhkan dan melmpelrku lat Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam 

idelntifikasi mahasiswa ulntulk Visi dan Misi dari Program Komulnikasi dan 

Pelnyiaran Islam. Stuldi Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam dapat dilakulkan 

khulsulsnya pellatihan telnaga profelsional di bidang Pelnyiaran Islam belrbasis 

IT. 

3. Doseln Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam 

Bagi Doseln Komulnikasi dan Pelnyiaran Islam telntul julga ikult 

belrpartisipasi ulntulk melningkatkan minat dan keltelrampilan mahasiswa 

selhingga lelbih aktif dalam melnggulnakan meldia sosial WhatsApp selbagai 

sarana dakwah. Hal ini dapat dilakulkan delngan melmelbelrikan tulgas kelpada 

mahasiswa yang belrkaitan delngan pelngulasaan ilmul telknologi dan 

komulnikasi. 

4. Pelnullis Sellanjultnya 

Bagi pelnullis sellanjultnya akan lelbih baik ulntulk melncari faktor lain yang 

dapat melmbantul dalam pelnelrimaan informasi belrulpa kajian kelIslaman 

sellain meldia sosial WhatsApp selbagai cara ulntulk melmpelrolelh ilmul yang 

muldah, lulas pelmbahasannya, praktis dan elfelktif dalam pelnggulnaannya.
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Gambar 1.2 Jumlah mad’u dari hasil 

postingan story Putri Anjali 
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Gambar 1.6 Jumlah mad’u dari 

hasil postingan story Syahrul 

Ramadhan sebanyak 32 Orang 
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